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Andis Rasyid, Nomor Pokok E12111105, Program Studi Ilmu
Pemerintahan, Jurusam Ilmu Pemerintahan, fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, Menyusun Skripsi dengan judul:
“ANALISIS KEPEMIMPINAN BUPATI PERIODE 2014-2019 DI
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG” dibawah Bimbingan Dr. Hj.
Rabina Yunus, M.Si dan A. Murfi, S.Sos M.Si.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang
dilakukan bupati dalam penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten Sidrap
dan Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi gaya
kepemimpinan bupati dalam penyelenggaran pemerintahan di Kabupaten
Sidrap.
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yang
akan memberikan gambaran factual mengenai analisa gaya kepemimpinan
bupati dalam penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten Sidrap.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1. Gaya kepemimpinan Bupati
Sidrap dalam hal ini bapak H. Rusdi Masse adalah gaya kepemimpinan
Demokratis. 2. Faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan Bupati dalam
penyelenggraan pemerintahan di Kabupaten Sidrap antara lain; kemampuan,
pengalaman kerja dan lingkungan kerja.
xABSTRACT
Andis Rasyid, subject number E12111105, government science courses,
faculity of social sciences and political science, HASANUDDIN
university, writing his thesis with the title “Regent Leadership Analysis
Period 2014-2019 in the District Sidrap” under the guidance of Dr. Hj
Rabina Yunus, M.Si and Andi Murfi, S.Sos M.Si
This study aims to determine the leadership style regent in Governance in
Sidrap and to identifity the factors that affect leadership style regent in
governance in Sidrap.
The type of research used in this research descriptive, which will give factual
description of the analitycal style regent leadership in governance in Sidrap.
The result of this study indicate that : 1. The regents Sidrap leadership style
in this case Mr. Rusdi Masse is a Democratic style 2. The factors that affect
the leadership style regent in governance in Sidrap among others : the ability,
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Seiring perkembangan zaman, kepemimpinan secara ilmiah mulai
berkembang bersamaan dengan pertumbuhan manajemen ilmiah yang lebih
dikenal dengan ilmu tentang memimpin. Hal ini terlihat dari banyaknya
literatur yang mengkaji tentang leadership dengan berbagai sudut pandang
atau perspektifnya. Leadership tidak hanya dilihat dari bak saja, akan tetapi
dapat dilihat dari penyiapan sesuatu secara berencana dan dapat melatih
calon-calon pemimpin.
Kepemimpinan merupakan proses atau serangkaian kegiatan yang
saling berhubungan satu dengan  yang lain berisi menggerakkan,
membimbing dan mengarahkan serta mengawasi orang lain dalam berbuat
sama. Seluruh kegiatan itu dapat disebut sebagai usaha mempengaruhi
perasaan, pikiran dan tingkah laku orang lain ke arah pencapaian tujuan.
Kepemimpinan juga bisa diartikan proses interaksi antara pemimpin dengan
pegawainya untuk berbuat sesuatu yang sesuai dengan tujuan organisasi.
Kepemimpinan pada suatu organisasi sangat ditentukan oleh bagaimana
pimpinan mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat.
Kepemimpinan dibutuhkan manusia karena adanya suatu
keterbatasan dan kelebihan-kelebihan tertentu pada manusia. Di satu pihak,
2manusia terbatas kemampuannya untuk memimpin, di pihak lain ada orang
yang mempunyai kelebihan kemampuan untuk memimpin. Di sinilah
timbulnya kebutuhan  akan pemimpin dan kepemimpinan. Betapa pentingnya
pemimpin dan kepemimpinan dalam suatu kelompok jika terjadi suatu konflik
atau perselisihan diantara orang-orang dalam kelompok, maka orang-orang
mencari cara pemecahan supaya terjamin keteraturan dan dapat ditaati
bersama. Kepemimpinan yang tepat juga mendukung proses pembangunan
pada suatu pemerintahan, dimana ketepatan dalam proses pembaginan
tugas dan wewenang secara tepat secara langsung akan membantu proses
pencapaian tujuan pembangunan daerah yang telah ditetapkan.
Kepemimpinan yang efektif sangat dipengaruhi oleh kepribadian
pemimpin. Setiap pemimpin perlu memiliki aspek-aspek kepribadian yang
dapat menunjang usaha dalam mewujudkan hubungan manusia yang efektif
dengan anggota organisasinya. Kesuksesan atau kegagalan suatu organisasi
ditentukan oleh banyak hal, yang salah satunya adalah kepemimpinan yang
berjalan dalam organisasi tersebut. Pemimpin yang sukses adalah apabila
pemimpin tersebut mampu menjadi  pencipta dan pendorong bagi
bawahannya dengan menciptakan suasana dan budaya kerja yang dapat
memacu pertumbuhan dan perkembangan kinerja karyawannya. Pemimpin
tersebut memiliki kemampuan untuk memberikan pengaruh posotif bagi
3karyawannya untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan yang diarahkan
dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan.
Gaya kepemimpinan diartikan sebagai perilaku atau cara yang dipilih
dan dipergunakan pemimpin untuk mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap
dan prilaku organisasinya (Nawawi, 2003:113).
Gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi
prilaku bawahan, agar mau bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan
organisasi (Malayu, 2000:167).
Kepemimpinan atau leadership merupakan ilmu terapan dari ilmu-ilmu
sosial, sebab prinsip-prinsip dan rumusannya diharapkan dapat
mendatangkan manfaat bagi kesejahteraan manusia (Moejiono, 2002). Ada
banyak definisi kepemimpinan yang dikemukakan oleh para pakar menurut
sudut pandang masing-masing, definisi-definisi tersebut menunjukkan
adanya beberapa kesamaan.
Definisi Kepemimpinan menurut Tead; Terry; Hoyt (dalam Kartono,
2003) adalah kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain agar mau
bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk
membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan
kelompok. Kepemimpinan menurut Young (dalam Kartono, 2003) lebih
terarah dan terperinci dari definisi sebelumnya.
4“kepemimpinan adalah bentuk dominasi yang didasari atas
kemampuan pribadi yang sanggup mendorong atau mengajak orang
lain untuk berbuat sesuatu yang berdasarkan penerimaan oleh
kelompoknya, dan memiliki keahlian khusus yang tepat bagi situasi
yang khusus” (Young (dalam Kartono, 2003).
Dalam teori kepribadian menurut Moejiono (2002) memandang bahwa
kepemimpinan tersebut sebenarnya sebagai akibat pengaruh satu arah,
karena pemimpin mungkin memiliki kualitas-kualitas tertentu yang
membedakan dirinya dengan pengikutnya.
Para ahli teori sukarela cenderung memandang kepemimpinan
sebagai pemaksaan atau pendesakan pengaruh secara tidak langsung.
Kepemimpinan merupakan hal yang sangat urjen diperhatikan dalam
suatu pelaksanaan tata kelola pemerintahan di suatu daerah, karena
kepemimpinan merupakan landasan untuk melakukan aktifitas-aktivitas bagi
seorang Pemimpin.
Masyarakat dalam suatu daerah juga berhak menentukan siapa yang
akan menjadi kepala pemerintahan di daerahnya nanti, dan siapapun yang
terpilih dan diangkat sebagai kepala daerah, tentunya harus dituntut memiliki
jiwa kepemimpinan yang ideal, sehingga penyelenggaraan pemerintahan
daerah dapat berjalan dengan sesuai tujuan semestinya.
Maxwell (1995) mengungkapkan beberapa ciri-ciri pemimpin yang
baik, yaitu :
51. Pemimpin yang baik mampu menciptakan lingkungan yang tepat.
Cara paling baik untuk memiliki loyalitas personal adalah dengan
memperlihatkan kepada mereka dengn kata-kata dan perbuatan.
2. Pemimpin yang baik mengetahui kebutuhan dasar bawahannya.
3. Pemimpin yang baik mampu mengendalikan keuangan, personalia,
dan perencanaan.
4. Pemimpin yang baik mampu menghindari tujuh dosa mematikan,
yaitu: berusaha untuk disukai bukan dihormati, tidak meminta nasihat
dan bantuan dari orang lain, mengesampingkan bakat pribadi dengan
menekan peraturan bukan keahlian, tidak menjaga untuk dikritik tetap
konstruktif, tidak mengembangkan rasa tanggung jawab dalam diri
orang lain, memperlakukan setiap orang dengan cara yang sama ,
dan tidak membuat setiap orang selalu mendapat informasi.
Dalam menjalankan sistem pemerintahan tentunya setiap pemimpin
memiliki gaya kepemimpinan dalam menjalankan tata kelola pemerintahan.
Gaya kepemimpinan adalah prilaku atau cara-cara yang digunakan pemimpin
dalam usaha mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.
Ada beberapa gaya kepemimpinan yang bisa ditemukan oleh para
ahli, salah satunya adalah Inu kencana (2006), diantaranya:
a. Gaya demokratis dalam kepemimpinan pemerintahan
6b. Gaya otokratis dalam kepemimpinan pemerintahan
c. Gaya bebas dalam kepemimpinan pemerintahan
Gaya merupakan mode dalam diri seseorang yang tidak banyak
berubah dalam menjalankan atau mengerjakan sesuatu, hal ini karena gaya
merupakan kesanggupan, kekuatan, cara, irama, bentuk dan metode yang
khas dari seseorang untuk bergerak serta berbuat sesuatu, dengan demikian
yang bersangkutan mendapt penghargaan untuk keberhasilannya atau
kejatuhan nama bila mengalami kegagalan.
Kabupaten Sidrap merupakan salah satu kabupaten di Indonesia yang
sudah melakukan pemilihan kepala daerah secara langsung. Dalam
pemilihan kepala daerah secara langsung ini, bapak H.Rusdi Masse sebagai
bupati terpilih, secara tidak langsung kembali menduduki jabatan bupati pada
periode keduanya. H.Rusdi Masse yang notabene berasal dari kalangan
pengusaha, telah berhasil menduduki jabatan sebagai Bupati atau Kepala
Daerah selama dua periode. Bupati atau Kepala daerah terpilih ini juga
merupakan bupati termuda di Provinsi Sulawesi Selatan.
Salah satu hal yang sangat menarik adalah Visi yang akan diwujudkan
yaitu ”Terwujudnya Sidenreng Rappang yang maju dan terkemuka, bersama
masyarakat Religius dengan pendapatan meningkat dua kali lipat”. Hal ini
tentu sangat menarik ketika Bupati atau kepala daerah terpilih mampu
7menjalankan pemerintahan dengan baik sesuai dengan tuntutan Otonomi
Daerah.
Tentunya hal tersebut tak lepas dari gaya kepemimpinan yang akan
digunakan dalam praktek tata pemerintahan daerah nantinya. Mengingat
lingkungan yang dimasukinya merupakan struktur pemerintahan yang
mengutamakan kesejahteraan masyarakat secara luas. Pengaruh gaya
kepemimpinan jelas sangat penting karena kepemimpinan seorang bupati
dapat memberikan dampak terhadap penyelenggaraan pemerintahan
nantinya.
Melihat betapa pentingnya pengaruh kepemimpinan seorang kepala
daerah dalam penyelenggaraan pemerintah, maka hal tersebut dijadikan
landasan pemikiran bagi penulis untuk mengkaji dan menganalisis mengenai
“ANALISIS GAYA KEPEMIMPINAN BUPATI PERIODE 2014-2019 DI
KABUPATEN SIDRAP”.
1.2 Rumusan Masalah
Dalam undang-undang telah banyak diatur mengenai wewenang dan
tanggung jawab pemerintah terhadap masyarakat yang menghuni suatu
daerah di Indonesia. Maka dalam implementasi seorang pemimpin memiliki
peran penting dalam penyelenggaraan pemerintahan.
8Mengacu pada uraian latar belakang serta untuk menghindari
meluasnya pembahasan mengenai kepemimpinan bupati, maka peneliti
membatasi rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gaya kepemimpinan Bupati Sidrap dalam
penyelenggaraan pemerintahan?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi gaya kepemimpinan Bupati
Sidrap dalam penyelenggaraan pemerintahan?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang dilakukan bupati
dalam penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten Sidrap
2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi gaya
kepemimpinan bupati dalam penyelenggaran pemerintahan di
Kabupaten Sidrap
1.4 Manfaat Penelitian
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah kabupaten Sidrap
dalam penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten Sidrap.
2. Sebagai nilai tambah bagi penulis dalam menganalisa dan mengamati
teori yang ada dengan kepemimpinan bupati terhadap
penyelenggaraan pemerintahan.





Istilah sistem  berasal dari bahasa Yunani “sistema” yang mempunyai
pengertian demikian:
1. Suatu keseluruhan yang tersusun dari sekian banyak bagian
(‘whole compounded of several parts”-Shrode dan Voich,
1974:115)
2. Hubungan yang berlangsung diantara satuan-satuan atau
komponen secara teratur (“an organized, functioning relationship
among units or components”- Awad, 1979:4)
Secara umum tujuan sistem  adalah menciptakan atau mencapai
sesuatu yang bernilai. Sistem  bisa mempunyai tujuan lebih dari satu. Kriteria
prioritas tujuan adalah kualitas, kuantitas, waktu, dan biaya; antara kriteria
bisa terjadi pertolakbelakangan. Pencapaian tujuan dibatasi oleh berbagai
kendala.
Poel dalam Winardi (1989) menggariskan bahwa sistem adalah
sekumpulan elemen yang terdapat hubungan-hubungan dan ditujukan ke
arah pencapaian sasaran umum tertentu.
Berdasarkan pendapat tersebut, sebuah sistem dapat diuraikan
dengan jalan menspesifikasi:
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1. Elemen-elemen yang merupakan bagian dari padanya
(elemen- elemen sistem)
2. Elemen-elemen yang bukan bagian dari padanya
(Lingkungan)
3. Hubungan-hubungan antara elemen-elemen sistem (struktur
intern)
4. Hubungan-hubungan antara elemen-elemen sistem dengan
lingkungan (struktur ekstern)
Istilah sistem  paling sering digunakan untuk menunjuk pengertian
metode atau cara dan sesuatu himpunan unsur atau komponen yang saling
berhubungan satu sama lain menjadi satu yang utuh. Sebenarnya
penggunaannya lebih dari itu, tetapi kurang dikenal. Sebagai suatu
himpunan, sistem  pun didefiniskan bermacam-macam pula.Tatang M.Amirin
(2010 : 1)
Biasanya sistem  diartikan orang sebagai suatu rangkaian susunan
berkesinambungan yang saling terkait, teratur dan menyeluruh (global). Atau
dapat juga diartikan sebagai rangkaian kenyataan-kenyataan, prinsip-prinsip,
peraturan-peraturan, mulai dari perencanaannya, tata caranya, jalan
pelaksanaan pekerjaannya sampai pada fungsinya.
Menurut Almond dan Powell, sistem  adalah :
“Suatu sistem  memperlihatkan hubungan antar-bagian dan
pembatasan antar-bagian tersebut dengan lingkungannya.
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Terkait dengan pengertian sistem, Menurut Pamudji, sistem  adalah :
1. suatu kebulatan atau keseluruhan yang kompleks atau
terorganisasi, suatu himpunan atau perpaduan hal-hal bagian-
bagian yang membentuk suatu kebulatan atau keseluruhan yang
kompleks atau utuh.
2. Suatu kebulatan atau keseluruhan yang utuh, dimana
didalamnya terdapat komponen-komponen yang pada gilirannya
merupakan sistem  tersendiri yang mempunyai fungsi masing-
masing, saling berhubungan satu sama lain menurut pola, tata
atau norma tertentu dalam rangka mencapai suatu tujuan.
Senada dengan hal diatas, Menurut Prajudim, sistem  adalah :
“Suatu jaringan dari prosedur-prosedur yang berhubungan satu
sama lain menurut skema atau pola yang bulat untuk
menggerakkan suatu fungsi yang utama dari suatu usaha atau
urusan”
Adapun pengertian sistem Menurut W.J.S Poerwadarminta, sistem  adalah :
“Sekelompok bagian-bagian yang bekerja bersama-sama untuk
melakukan suatu maksud. Apabila salah satu bagian rusak atau
tidak dapat menjalankan tugasnya, maka maksud yang hendak
dicapai tidak akan terpenuhi, atau setidaknya sistem  yang telah
terwujud akan mendapat gangguan.”
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Jadi, sistem  adalah kesatuan yang utuh dari sesuatu rangkaian, yang
kait mengkait satu sama lain. Bagian atau anak cabang dari suatu sistem ,
menjadi induk sistem  dari rangkaian selanjutnya.
Ciri-ciri utama sistem menurut Awad dalam Amirin (1989:22),
menyebutkan ciri-ciri pokok suatu sistem sebagai berikut:
1. Sistem pada umumnya bersifat terbuka. Suatu sistem dikatakan
terbuka jika berinteraksi dengan lingkungannya.
2. Suatu sistem terdiri dari dua atau lebih sub sistem, dan setiap
sub sistem terdiri lagi dari sub sistem yang lebih kecil
3. Diantara subsistem-subsistem itu terdapat saling
ketergantungan, satu sama lain saling memerlukan. Satu
subsistem memerlukan input yang diperolehnya dari subsistem
yang lain. Dengan kata lain output satu subsistem diperlukan
sebagai masukan bagi subsistem yang lain
4. Suatu sistem memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Kegiatan ini dimungkinkan karena
adanya sistem umpan-balik (feedback)
5. Sistem itu juga mempunyai kemampuan untuk mengatur diri
sendiri (self regulation)
6. Sistem mempunyai tujuan dan sasaran
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Dalam mengambil keputusan dan tindakan diperlukan adanya data
dan informasi yang mendukung mengenai masalah yang dihadapi. Data-data
yang harus dianalisis dengan baik sehingga tergambar hubungan suatu data
dengan yang lainnya. Menurut Sumardjoko Warpani (2001), analisis
merupakan uraian atau usaha mengenai arti suatu keadaan atau bahan
keterangan-keterangan mengenai suatu keadaan yang di urus dan diselidiki
antara hubungan dan keadaan yang satu dengan yang lain.
Menganalisis suatu fenomena atau gejala, terlebih dahulu harus
mengetahui suatu keadaan yang akan dianalisis dan juga data yang tersedia
harus lengkap kaarena akan dihubungkan antara yang satu dengan yang
lainnya.
Fungsi suatu analisis dalam suatu hal sangat penting dalam
melakukan suatu kebijakan terutsma mengenai tindak lanjut pembangunan
karena dalam mengambil keputusan peran analisis sangat berarti, dalam
analisis yang diperlukan adalah kesimpulan dimana dapat digunakan
pegangan terhadap pelaksanaan tindakan.
Analisis merupakan hal yang sangat penting dalam menentukan suatu
kebijakan, sebab dengan menentukan suatu keputusan dan kebijakan tanpa
didahului dengan analisis dapat dipastikan keputusan yang dikeluarkan oleh
pembuat keputusan dapat diragukan keberhasilannya.
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2.2 Pemimpin dan Kepemimpinan
Sejak manusia berkelompok disitu telah timbul masalah
kepemimpinan. Ini berarti bahwa kepemimpinan menyangkut kelompok, dan
orang yang mengambil pimpinan dalam kelompok ( Bimo walgito, 2003)
Berbicara masalah pemimpin tentu dalam benak kita timbul sebuah
pertanyaan mengenai sosok pemimpin yang ideal untuk memimpin suatu
daerah atau negara. Hal ini tentu sangat penting untuk kita ketahui agar
kedepannya kita tidak melakukan kesalahan dalam memilih figur pemimpin di
masa yang akan datang. Apalagi menjelang pemilihan kepala daerah, maka
pengetahuan mengenai sosok yang layak memimpin umat harus dimiliki oleh
masyarakat yang akan dipimpin. Lalu bagaimanakah sosok pemimpin yang
menjadi dambaan ummat tersebut ? Penulis akan mengulas hal tersebut
secara garis besar agar dapat menjadi pedoman bagi kita dalam memilih
pemimpin suatu daerah atau negara.
Sosok pemimpin yang ideal tentunya sangat erat kaitannya dengan
figur Rasulullah SAW. Beliau merupakan pemimpin agama dan juga
pemimpin negara. Rasulullah merupakan suri tauladan bagi semua orang,
tidak hanya umat Islam saja tetapi juga seluruh manusia di bumi ini karena
dalam diri beliau tersimpan kebaikan, kebaikan, dan kebaikan. Hal tersebut
juga telah dijelaskan Allah dalam al-Quran surah Al-Ahzab : 21. Rasulullah
SAW sebagai pemimpin umat telah memberikan contoh keteladanan dalam
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membimbing umat ke jalan yang mensejahterakan umat secara lahir dan
bathin. Beliau tidak hanya memimpin agama saja, tetapi beliau adalah sosok
yang patut diteladani dalam memimpin sebuah negara.
Oleh karena itu dalam memilih sosok pemimpin yang ideal harus
berkaca pada model kepemimpinan Rasulullah. Sebagai pemimpin yang
ideal dan penuh dengan keteladanan, Rasulullah telah dikaruniai 4 (empat)
sifat utama yaitu : Shiddiq, Tabligh, Amanah, dan Fathonah. Keempat sifat
tersebut tentu menjadi dasar atau kriteria seorang pemimpin yang ideal
sesuai dengan sifat Rasulullah SAW.
1. Shiddiq artinya jujur. Kejujuran adalah syarat mutlak untuk menjadi
seorang pemimpin. Pemimpin yang jujur maka akan jauh dari sifat
dusta dalam kepemimpinannya. Masyarakat akan selalu mempercayai
setiap apa yang menjadi kebijakan untuk mensejahterakan rakyatnya.
Pemimpin yang memiliki sifat jujur juga akan lebih dicintai oleh
rakyatnya karena janji-janji yang diucapkannya pada saat kampaye
tidak sekedar “silat lidah” semata. Sebaliknya seorang pemimpin yang
dusta dan hanya mengumbar janji demi kekuasaan pasti akan dibenci
oleh rakyatnya. Kejujuran seorang pemimpin dapat kita nilai dari
perkataan dan sikapnya.karena perkataan seorang pemimpin
merupakan cerminan dari hatinya.
2. Tabligh artinya menyampaikan atau komunikatif. Seorang pemimpin
harus mempunyai sifat terbuka kepada seluruh masyarakatnya. Apa
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yang telah menjadi kebijakannya harus disampaikan kepada
rakyatnya. Selain itu, seorang pemimpin juga mempunyai kewajiban
untuk menyampaikan yang benar dan yang salah agar masyarakatnya
tidak terjerumus kedalam jurang kenistaan. Sosok pemimpin yang
mempunyai sifat tabligh adalah mereka berani menyatakan kebenaran
meskipun mempunyai resiko atau konsekuensi yang berat. Seorang
pemimpin juga harus selalu menjalin komunikasi yang harmonis
dengan rakyatnya agar tidak terjadi kesalahfahaman terhadap apa
yang telah menjadi kebijakan seorang pemimpin.
3. Amanah artinya terpercaya. Amanah juga merupakan sifat wajib yang
harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Dengan memiliki sifat amanah,
maka pemimpin akan senantiasa menjaga kepercayaan masyarakat
yang telah diserahkan diatas pundaknya. Bangsa kita kini mengalami
krisis pemimpin yang amanah. Hal itu terbukti dengan banyaknya
pemimpin kita yang berbondong-bondong masuk penjara karena
terjerat kasus korupsi. Jabatan yang disandangnya telah
disalahgunakan yaitu dengan memanfaatkan jabatan mereka sebagai
alat untuk menumpuk kekayaan. Mereka tidak lain adalah seorang
perampok yang berdasi dengan cara menghianati kepercayaan
rakyatnya. Oleh karena itu pemimpin yang amanah adalah pemimpin
yang bertanggung jawab yaitu melaksanakan tugas dengan lebih
berorientasi kepada ketuntasan dan kesempurnaan.
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4. Fathonah artinya cerdas. Seorang pemimpin seyogyanya hatus
memiliki kecerdasaran di atas rata-rata masyarakatnya. Hal ini
dimaksudkan agar pemimpin tersebut memiliki rasa percaya diri untuk
memimpin rakyatnya. Kecerdasan merupakan modal utama untuk
menjadi seorang pemimpin. Karena hal itu akan membantunya dalam
memecahkan persoalan yang dihadapi oleh masyarakatnya.
Kecerdasan atau ilmu yang dimiliki oleh seorang pemimpin itu ibarat
bahan bakar yang digunakan untuk menjalankan roda
kepemimpinannya.
Oleh karena itu, mencari sosok pemimpin yang ideal memang bukan
pekerjaan yang mudah atau instan, tetapi kita harus bekerja keras untuk
selalu melahirkan sosok pemimpin yang ideal tersebut agar negara kita tidak
kekurangan stok pemimpin yang sesuai dengan karateristik kepemimpinan
Rasulullah SAW. Maka harus dilakukan pembinaan sejak dini tentu dimulai
dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Semoga kita
mendapatkan sosok pemimpin yang agamawan sekaligus negarawan menuju
kehidupan masyarakat yang madani.
Secara etimologis istilah kepemimpinan berasal dari kata pemimpin,
yang artinya bimbing dan tuntun. . dari kata “pimpin” lahirlah kata kerja
“memimpin” yang artiya membina atau menuntun, dan kata benda
“pemimpin” yaitu orang yang berfungsi memimpin atau membimbing ( Kartini
Kartono, 1998) sedangkan menyurut habani pasalong (2008) initi dari
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seorang pemimpin adalah orang yang mempunyai pengikut atau pendukung
karena kapasitasnya.
Ary ginanjar agustian(2009) mengemukakan bahwa :
“Pemimpin adalah pengaruh, ketika seseorang memberi nasihat
atau cerita, seringkali kita akan mengingatnya, dan itu sebenarnya
adalah sebuah pengaruh”
Kemudian kepemimpinan merupakan proses atau cara dalam
mempengaruhi kegiatan-kegiatan seseorang atau sekelompok orang dalam
usaha mencapai tujuan dalam suatu situasi atau kondisi tertentu dalam
kehidupan masyarakat, sedangakan pemimpin adalah sosok figur yang dapat
diandalkan untuk memegang suatu jabatan dalam suatu instansi.
Kepemimpinan akan selalu menyangkut dalam 4 komponen terkait,
yaitu : influencer yang ada dalam diri si pemimpin, influencer yang ada pada
diri bawahan, cara atau teknik mempengaruhi situasi (Ambar Teguh
Sulistiani: 2008).
Sedangkan menurut Harbani Pasolang (2008) kepemimpinan adalah
(cara atau teknik = gaya) yang di gunakan pemimpin dalam mempengaruhi
pengikut atau bawahannya dalam melakukan kerja sama mencapai tujuan
yang telah ditentukan.
Setiap pemimpin memiliki kemampuan yang berbeda-beda pula.
Sejalan dengan pendapat Sondang P. Siagian yang mengatakan bahwa:
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“Kepemimpinan adalah kemampuan dan keterampilan seseorng
menduduki jabatan sebagai pemipin satuan kerja untuk
mempengaruhi perilaku orang lain terutama bawahannya, untuk
berfikir dan bertindak sedemikian rupa sehingga melalui perilaku
yang positif, ia memberikan sumbangsih nyata pencapaian tujuan
organisasi”
Selanjutnya Muhammad Ryass Rasyid maengatakan bahwa secara
sederahana pemimpin bisa didefinisikan sebagai seseorang yang terus
menerus membuktikan bahwa ia mampu mempengaruhi sikap tingkah laku
seseorang, lebih dari kemampuan mereka (orang lain itu) mempengaruhi
dirinya.
Lebih diikatakan bahwa kepemimpinan adalah sebuah konsep yang
meramgkum sebagai segi dari interaksi pengaruh terhadap antara pemimpin
dengan pengikut dalam mengejar tujuan bersama.
Sebagai suatu seni, pemimpin tidak dapat disamaratakan, masing-
masing mempunyai cara tersendiri, gaya tersendiri untuk mempengaruhi
orang lain dalam proses kepemimpinan.
Dari beberapa pengertian kepemimpinan yang dikemukakan oleh
beberpa ahli, dapat disimpulkan beberapa unsur dari, yaitu :
1. Orang yang mempengaruhi orang lain (pemimpin).
2. Orang yang terkena pengaruh (pengikut atau bawahan)
3. Adanya suatu kerjasama (System)
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4. Adanya tujuan yang ingin dicapai
Patawari mengemukakan empat macam pendekatan kepemimpinan
secara umum, yaitu pendekatan sifat, gaya, situasional, dan fungsional.
1. Pendekatan sifat kepemimpinan. Dalam pendekatan sifat (Trait
approach) atau juga disebut teori sifat. Digambarkan sifat-sifat
kepemimpinan adalah kecerdasan, kedewasaan, keleluasaan
hubungan sosial, motivasi diri dan dorongan berprestasi serta
sikap hubungan kemanusiaan.
2. Pendekatan gaya kepemimpinan. Penelitian-penelitian yang
bersumber pada pandangan gaya kepemimpinan (stylistic
approach) pada umumnya memusatkan perhatiannya pad
perbandingan antara gaya perilaku otokratik. Pada dasarnya,
ada tiga kategori gaya kepemimpinan yang dikembangkan oleh
Lewin, Lippit, dan White, yaitu otokratik, demokratik, dan laisser-
faire. Pendekatan gaya kepemimpinan ini dapat dijelaskan lebih
lanjut pada pendapat Hersey dan Blanchard.
3. Pendekatan situasional kepemimpinan. Dalam pendekatan
situasional (situasional approach) faktor-faktor determinan yang
dapat membuat efektif suatu gaya kepemimpinan yang sangat
bervariasi, tergantung pada situasi dimana pemimpin berada
dan pada kepribadian pemimpin sendiri. Dalam pendekatan
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situasional yang menjadi penekanan adalah efektifitas dari
suatu kelompok.
Dalam teori ini dikatakan bahwa efektifitas suatu organiasasi
tergantung pada dua variabel yang saling berinteraksi yaitu, sistem motivasi
dari pemimpin dan tingkat atau keadaan yang menyenangka dari situasi.
Situasi kepemimpnan digolongkan pada tiga dimensi :
a. Hubungan pemimpin dengan anggota, yaitu bahwa pemimpin
dengan akan mempunyai lebih banyak kekuasaan dan
pengaruh , apabila dapat menjalin hubungan yang baik dengan
anggota-anggotanya.
b. Struktur tugas, bahwa penugasan yang berstruktur baik, jelas,
eksplisit, akan memungkainkan pemimmpin lebih berpengaruh
daripada penugsan itu kabur, tidak jelas, dan tidak berstruktur
dengan baik.
c. Posisi kekuasaan, pemimpin akan mempunyai kekuasaan, dan
berpengaruh lebih banyak apabila posisinya atau kedudukannya
memperkenankan memberi ganjaran, hukuman, mengangkat
dan memecat, daripada tidak memeiliki kedudukan.
d. Pendekatan fungsional kepemimpinan. Pendekatan mengambil
asumsi bahwa sesuatu perilaku yang dapat memberi
sumbangan pada pencapaian tujuan kelompok dapat dianggap
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sebagai kepemimpinan, tidak peduli siapa yang manampilkan
perilaku tersebut.
Melihat dari deinisi-definsi dan unsur-unsur kepemimpinan yang ada
maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan suatu kegiatan
atau upaya yang dilakukan seorang pemimpin dalam mempengaruhi
bawahan atau pengikutnya dalam menjalankan suatu organisasi, selain itu
kepemimpinan harus mampu menciptakan kesesuaian paham. Antara
pemimpin dan bawahan merupakan suatu system yang membangun suatu
kerja sama dalam pencapaian tujuan organisasi.
2.3 Jenis-jenis Kepemimpinan
Dalam hal ini apabila ditinjau dari seorang pemimpin, maka Kartini
Kartono menggolongkan jenis kepemimpinan menjadi 2 jenis, yaitu :
1. Pemimpin formal adalah orang yang oleh organiasasi / lembaga
tertentu yang ditunjuk sebagai pemimpin, berdasarkan
keputusan, berdasarkan keputusan dan pengangkatan resmi
untuk memengku suatu jabatan dalam struktur organisasi
dengan segala hak dankewajiban yang berkaitan dengannya,
untuk mencapai sasaran organisasi. Cir-ciri pemimpin formal
yaitu :
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a. Berstatus sebagai pemimipin formal  selama masa jabatan
tertentu, atas dasar legalitas formal petunjuk yang berwenang (
ada legitimasi )
b. Sebelum pengangkatannya, dia harus memenuhi beberapa
persyaratan normal terlebih dahulu
c. Dia diberi dukungan dari organisasi formal untuk menjalankan
tugas kewajibannya, karena itu dia selalu memiliki atasan /
superior
d. Dia mendapatkan balas jasa materiil dan umateriil tertentu,
serta emolmen (keuntungan ekstra, penghasilan sampingan)
lainnya.
e. Dia bisa mencapai promosi atau kenaikan pangkat formal dan
dapat dimutasikan.
f. Apabila dia melakukan kesalahan-kesalahan, dia akan dikenai
sanksi dan hukuman.
g. Selama menjabat kepemimpinan , dia diberi kekuasaan dan
wewenang, antara lain : melakukan policy, memberikan
motivasi kerja kepada bawahan, menggariskan pedoman dan
petunjuk, mengalokasikan jabatan dan penempatan bawahan,
melakukan komunikasi, mengadaka supervise dan control,
penempatan sasaran organisasi dan mengambil keputusan-
keputusan lainnya.
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2. Pemimpin informal adalah orang yang tidak mendapatka
pengangkatan formal sebagai pemimpin namun karena ia
memiliki sejumlah kualitas unggul, dia mencapai kedudukan
sebagai orang yang mampu mempengaruhi kondisi fisik dan
perilaku suatu kelompok masyarakat. Ciri-ciinya antara lain :
a. Tidak memiliki pertunjukan formal atau legitimasi sebagai
pemimpin.
b. Kelompok rakyat atau masayarakat menunjuk dirinya dan
mengakuinya sebagi pemimpin. Status kepemimpinan
berlangsung selama kelompok yang bersangkutan masih
mau mengakui dan menerima pribadinya.
c. Dia tsidak mendapatkan dukungan/backing dari suatu
organisasi formal dalam menjalankan tugas
kepemimpinannya.
d. Biasanya tidak mendapatkan imbalan jasa atau imbalan jasa
itu diberi secara sukarela.
e. Tidak dapat di mutasikan, tidak mencapai promosi, tidak
memiliki atasan,. Dia tidak perlu memenuhi persyaratan
formal tertentu.
f. Apabila dia melakukan kesalahan, dia tidak dapat dihukum,
hanya saja respeck orang terahadap dirinya menjadi
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berkurang, pribadinya tidak diakui atau dia ditnggalkanoleh
massa.
Melihat pendapat diatas maka secara ringkas dapat dinyatakan bahwa
baik pemimpin informal itu dapat menduduki jabatan kepemimpinannya
disebabkan oleh beberapa faktor berikut :
a) Penunjukan dan penetapan dari atasan
b) Karena warisan kedudukan yang berlangsung turun temurun
c) Karena dipilih oleh pengikut dan para pendukungnya
d) Karena pengakuan tidak resmi dari bawahan
e) Karena kelebihannya memeiliki beberapa kualitas pribadi
f) Karena tuntutan situasi dan kondisi atau kebutuhan zaman
2.4 Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan dalam suatu tata kelola pemerintahan hal yang
mutlak dimiliki oleh seorang kepelan pemerintahan.
Gaya kepemimpinan ini adalah identik dengan hal bagaimana
pemimpin menjalankan tugas kepemimpinannya. Miftah Thoha
mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan secara kasar adalah sama
dengan cara yang dipergunankan pemimpin dalalm mempengaruhi para
pengikutnya.
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Gaya kepemimpnana sangat terpengaruh oleh paham yang dianut
seorang pemimpin mengenai kekuasaan dan wewenang, sikap mana yang
diambilnya terhadap suatu masalah yang dihadapi yang mungkin
berhubungan dengan hak dan martabak manusia. Gaya kepemimpinan akan
sangat berpengaruh terhadap efektifitas seorang pemimpin. Pemilihan gaya
kepemimpinan yang benar disertai dengan motivasi yang tepat dapat
menagarahkan pencapaian tujuan perseorangan maupun tujuan organisasi.
Soekanto Reksohadiprojo mengemukakan bahwa relative ada tiga
macam gaya kepemimpinan yang berbeda, yaitu otkrasi atu
otoriter,demokrasi lissez-faire(bebas) yang semuanya memiliki kelemahan
dan kekurangan.
Adapun ciri-ciri dari setiap gaya kepemimpinan menurut Rachmansyah
antara lain :
1. Gaya Kepemimpinan Otoriter :
 Tanpa musyawarah
 Tidak mau menerima saran dari bawahan
 Mementingkan diri sendiri dan kelompok
 Selalu memerintah
 Membrikan tugas mendadak
 Cenderung menyukai bawan yang ABS (Asal bapak
senang)
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 Sikap keras terhadap bawahan
 Setiap keputusannya tidak dapat dibantah
 Kekuasaan mutlak di tangan pemimpin
 Hubungan dengan bawahan kurang serasi
 Bertindak sewenang-wenang
 Tanpa mengenal ampun atas kesalahn bawahan
 Kurang mempercayai bawahan
 Kurang mendorong semanagt bawahan
 Kurang mawas diri
 Selalu tertutup
 Suka mengancam
 Kurang menghiraukan usulan bawahan
 Ada rasa bangga bila bawahannya takut
 Tidak suka bawahan pandai dan berkembang
 Kurang memiliki rasa kekeluargaan
 Sering marah-marah
 Senang sanjungan
2. Gaya Kepemimpinan Demokratis
 Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah
 Tenggang rasa
 Memberi kesepatan pengembangan karier bawahan
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 Selalu nmemenerima kritik bawahan
 Menciptakan suasana kekeluargaan
 Mengetahui kekurangan dan kelebihan bawahan
 Komunikatif dengan bawahan
 Partisipatif dengan bawahan
 Tanggap terhadap situasi
 Kurang mementingkan diri sendiri
 Mawas diri
 Tidak bersikap menggurui
 Senang bawahan kreatif
 Memerima usulan atau pendapat bawahan
 Lapang dada
 Terbuka
 Mendorong bawahan unuk mencapai hasil yang baik
 Tidak sombong
 Mengahargai pendapat bawahan
 Mau membimbing bawahan
 Mau bekerjasama dengan bawahan
 Tidak mudah putus asa
 Tujuannya dipahami bawahan
 Percaya pada bawahan
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 Tidak berjarak dengan bawahan
 Adil dan bijaksana
 Suka rapat (Musyawarah)
 Mau mendelegasikan tugas kepadad bawahan
 Pemaaf pada bawahan
 Selalu mendahulukan hal-hal yang penting
3. Gaya Kepemimpinan Bebas
 Pemimpin bersikap pasif
 Semua tugas di berikan kepada bawahan
 Tidak tegas
 Kurang memerhatikan kekuarangan dan kelebihan
bawahan
 Percaya kepada bawahan
 Pelaksannan pekerjaan tidak terkendali
 Mudah dibohongi bawahan
 Kurang kreatif
 Kurang mawas diri
 Perencanaan dan tujuannya kurang jelas
 Kurang memberikan dorongan  pada bawahan
 Banyak bawahan merasa dirinya sebagai orang yang
berkuasa
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 Kurang puny rasa tanggungjawab
 Kurang berwibawa
 Menjunjung tinggi hak asasi
 Mengaharagai pendapat bawahan (Orang lain)
 Kurang bermusywarah
2.5 Fungsi Kepemimpinan
Fungsi kepemimpinan dalam suatu birokrasi sangat urgent dalam
rangka dalam rangka pencapaian tujuan dalam tata kelola pemerintahan.
Menurut Hamdani Nawawi dalam bukunya Kepemimpinan yang efektif
menyebutkan ada lima fungsi kepemimpinan. Kelima fungsi kepemimpinan
itu adalah :
a. Fungsi Instruktif
Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi satu arah, pemimpin
sebagai pengambil keputusan berfungsi memerintahkan pelaksanaannya
pada orang-orang yang di pimpin. Pemimpin sebagai komunikator
merupakan pihak yang menetukan ap (Isi pemerintah), bagaimana (cara
mengerjakan perintah), bilamana (waktu memulai, melaksanakan dan
melaporkan hasilnya), dan dimana  (tempat mengerjakan perintah) agar
keputusan dapat diwujudkan secara efektif. Fungsi orang yang dipimpin
hanyalah melaksanakan perintah. Inisiatif tenetnag segala sesuatu yang ada
kaitannya dengan perintah itu, sepenuhnya merupakan fungsi pemimpin.
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b. Fungsi Konsultatif
Fungsi ini berlangsung dan bersifat dua arah. Pada tahap pertama
dalam usaha menetapkan keputusan, fungsi pemimpin sebagai konsultan
untuk mendengarkan pendapat, saran serta pertanyaan dari bawahannya,
mengenai keputusan yang akan diamail oleh pemimpin.
c. Fungsi Partisipasi
Dalam fungsi ini pemimpinan menjalankan serta mengaktifkan orang-
orang yang dipimpinnya, baaik dalam keikutsertaan mengambil keputusan
maupun dalam melaksanakannya. Setiap anggota kelompoknya memperoleh
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan
yang dijabarkan dari tugas-tugas pokok, sesuai dengan posisi atau jabatan
masing-masing. Pemimpin juga hanya tidak hanya ikut dalam proses
pelaksanaannya. Fungsi partisipasi ini bukan berarti pemimpin memebrikan
kebebasan semaunya, tetapi dilakukan secara terkendali dan terarah berupa
kerjasama dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok ornag lain.
d. Fungsi Delegasi
Fungsi ini memeimpin sebagai pemegang wewenang tertinggi harus
bersedia dan dapat memepercayai orang-orang lain, sesuai dengan posisi
atau jabatannya, apabila diberi atau mendapat pelimpahan wewenang.
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e. Fungsi Partisipasi
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses
dan efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam
koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama
secara maksimal. Sehubungan dengan itu bahwa fungsi pengendalian dapat
diwujudkan melalui bimbingan, pengarahan, koordinasi dan pengawasan.
Dengan bimbingan dan pengarahan kekeliruan atau kesalahan setiap unit
atau perseorangan dalam melaksanakan volume dan bean kerjanya atau
perintah dari pemimpinnya. Pengendalian dilakukan dengan cara mencegah
anggota berfikir dan berbuat sesuatu yang cenderung merugikan kepentingan
bersama.
2.6 Bupati atau Kepala Daerah
Keberadaan seorang kepala daerah yang diatur dalam Undang-
undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah yang menyatakan
bahwa :
Kepala daerah mempunyai tugas dan wewenang, yaitu :
a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan daerah berdasarkan
kebijakan yang ditetapkan bersama DPRD
b. Mengajukan rencana Perda
c. Menetapkan Perda yang telah mendapat persetujuan bersama DPRD
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d. Menyusun dan mengajukan rancangan Perda tentenag APBD
kepada DPRD untuk dibahas dan ditetapkan bersama
e. Mengupayakan terlaksananya kewajiban daerah
f. Melaksanakan tugas dan wewenang lain sesuai dengan peraturan
perundang-undangan
Seorang bupati atau kepala daerah adalah seorang pemimpin dalam
suatu daerah yang intinya adalah orang yang mempunyai pengikut atau
pendukung karena kapasitasnya yang bertugas menjalankan pemerintahan
untuk melayani masyarakat.
2.7 Kerangka Konseptual
Pada dasarnya gaya kepemimpinan banayak berpengaruh terahadap
keberhasilan seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku pengikut-
pengikutnya. Gaya kepemimpinan merupakan cara atau norma perilaku yang
digunakan oleh seorang pada saat seorang pada saat seorang tersebut
memepengaruhi perilaku orang lain. Pemilihan gaya yang benar disertai
motivasi eksternal yang tepat dapat mengarahkan pencapaian tujuan
perseorangan maupun tuan birokrasi. Karena gaya kepemimpinan juga
menjadi instrumen   dalam mecara mempengaruhi bawahan dalam proses
penyelenggaraan pemerintahan.
Secara harfiah kepemimpinan atau leadership berarti adalah sifat,
kapasitas dan kemampuan seseorang dalam memimpin. Arti dari
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kepemimpinan sendiri sangat luas dan bervariasi berdasarkan para ilmuwan
yang menjelaskannya. Menurut Charteris-Black (2007), definisi dari
kepemimpinan adalah “leadership is process whereby an individual influence
a group of individuals to achieve a common goal”. Kepemimpinan adalah sifat
dan nilai yang dimiliki oleh seorang leader. Teory kepemimpinan telah
berkembang sejak puluhan tahun yang lalu dan sudah banyak berbagai
referensi dalam bentuk beraneka macam mengenai topic ini yang dihasilkan
dari berbagai penelitian. Fungsi kepemimpinan dalam sebuah organisasi atau
kelompok sangat penting karena fungsi kepemimpinanlah sebuah organisasi
dapat mencapai tujuannya melalui jalan dan cara yang benar. Memahami
dengan baik mengenai konsep kepemimpinan sangat membantu seseorang
dan organisasi bekerja lebih efektif dan efisien dalam mencapai tujuan dan
kondisi yang diinginkan.
Dalam pengertian umum, kepemimpinan menunjukkan proses
kegiatan seseorang dalam memimpin, membimbing, mempengaruhi atau
mengendalikan pikiran, perasaan, atau tingkah laku orang lain. Faktor
penting dalam kepemimpinan yakni dalam mempengaruhi atau
mengendalikan pikiran, perasaan atau tingkah laku orang lain adalah tujuan
dan rencana. Namun bukan berarti bahwa kepemimpinan selalu merupakan
kegiatan yang direncanakan dan dilakukan dengan sengaja,
seringkali juga kepemimpinan berlangsung secara spontan.
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Kepemimpinan adalah sebuah hubungan yang saling mempengaruhi
diantara pemimpin dan pengikut atau bawahannya yang menginginkan
perubahan nyata yang mencerminkan tujuan bersamanya. Pemaknaan
kepemimpinan dapat menyangkut aspek yang berbeda satu dengan yang
lainnya. Kadang-kadang orang menganggap bahwa kepemimpinan
merupakan seni, yaitu seni mempengaruhi orang lain agar melakukan
tindakan dan perbuatan yang diinginkan pemimpin. Olehnya itu pemilihan
gaya kepemimpinan yang benar disertai dengan motivasi eksternal yang


















Penelitian ini dilaksanakan diwilayah Kabupaten Sidrap, khususnya di
beberapa instansi-instansi terkait dalam satuan perangkat kerja daerah di
Kabupaten Sidrap. Sehingga memungkinkan fenomena mengenai
kepemimpinan Bupati dalam penyelenggaraan pemerintahan dapat terlihat.
3.1.1 Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif,
yang akan memberikan gambaran factual mengenai analisa gaya
kepemimpinan bupati dalam penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten
Sidrap.
1. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
 Data Primer, adalah data yang diperoleh dari informan yang
telah dipilih berdasarkan wilayahcakupan penelitian ini. Data
primer diperoleh dari:
- Observasi yaitu mengamati secara langsung objek
yang diteliti.
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- Interview atau Wawancara secara mendalam
mengenai penelitian yang dimaksud.
 Data Sekunder, adapun data sekunder diperoleh melalui:
- Studi Pustaka, yaitu bersumber dari hasil bacaan
literatur atau buku-buku atau data terkait dengan
topic penelitian, ditambah penelusuran data online
dengan pencarian data melalui internet.
- Dokumentasi, merupakan arsip-arsip, laporan tertulis
atau daftar inventaris yang diperoleh terkait dengan
penelitian yang dilakukan.
3.1.2 Subjek dan Informan Penelitian
Subjek penelitian ini adalah beberapa perangkat daerah Kabupaten
Sidrap, dan dengan metode purposive sampling maka dipilih informan yang
merupakan perangkat kerja daerah yang menyangkut perolehan data dalam
penelitian ini, adapun informan yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
a) Sekertaris daerah Kabupaten Sidrap;
b) SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) Kabupaten Sidrap;




Dalam menganalisis data yang telah diperoleh, peneliti menggunakan
teknik analisis secara deskriptif kualitatif yakni data yang diperoleh akan
dianalisis dan disajikan dalam bentuk kata-kata lisan maupun tertulis. Teknik
ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta-fakta dan data-
data yang diperoleh , serta hasil penelitian baik dari hasil studi lapang
maupun studi literatur untuk kemudian memperjelas gambaran hasil
penelitian.
3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang menunjukkan indikator-
indikator yang sesuai dengan gejala sehingga memudahkan pengukuran.
Dengan demikian definisi operasional merupakan suatu petunjuk bagi peneliti
tentang bagaimana seharusnya suatu variable diukur sehingga dapat
memudahkan peneliti dalam penelitian.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka untuk
memudahkan peneliti dikemukakan garis besar definisi operasional dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Gaya kepemimpinan bupati di dalam penyelenggaraan pemerintahan di
Kabupaten Sidrap dengan indikator sebagai berikut :
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a. Pengambilan Keputusan
Dalam hal ini sejauh mana kepemimpinan seseorang
kepala daerah mampu mempengaruhi bawahan untuk ikut
serta dalam setiap pertemuan yang khususnya berkaitan
dengan tugas, transparansi atau terbuka menerima saran
atau ide dari bawahan berdasarkan musyawarah dan
mufakat.
b. Pemberian Motivasi
Pemberian dukungan moral pada bawahan terhadap
suatu kondisi yang sedang dialami. Pemberian kesempatan
untuk mengembangkan pengetahuan keterampilan kepada
bawahannya yang berprestasi, dan menciptakan kondisi
kerja yang nyaman dan menarik.
c. Menjadi Teladan
Kemampuan seorang kepala daerah mempengaruhi
bawahan malalui keteladdan meliputi ketepatan waktu hadir
dan pulang kantor, keberadaan di kantor selama jam dinas
dan atributnya sesuai katentuan yang telah ditetapkan.
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2. Faktor yang dapat mempengaruhi gaya kepemimpinan bupati dalam
penyelenggaraan pemerintahan di kabupaten Sidrap dengan indikator
sebagai berikut :
a. Kemampuan / Skill
Kemampuan seorang kepala daerah dalam melakukan
terobosan yang bersifat kretivitas dan inovatif.
b. Pengalaman Kerja
Merupakan keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan
kerja yang diukur dari lamanya seseorang bekerja pada
suatu bidang tertentu.
c. Lingkungan Kerja
Segala sesuatu yang ada disekitar organisasi yang
mampu memberi dampak seorang kepala dalam




4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Berdasarkan Lontara’ Mula Ri Timpakenna Tana’e Ri Sidenreng, dikisahkan
tentang seorang raja bernama Sangalla. Ia adalah seorang raja di Tana Toraja.
Konon Memiliki sembilan orang anak yaitu La Maddarammeng, La Wewanriru, La
Togellipu, La Pasampoi, La Pakolongi, La Pababbari, La Panaungi, La
Mampasessu, dan La Mappatunru. Sebagai saudara sulung, La Maddaremmeng
selalu menekan dan mengintimidasi kedelapan adik-adiknya, bahkan daerah
kerajaan adik-adiknya ia rampas semua. Karena semua adiknya tidak tahan lagi
dengan perlakuan kakaknya, mereka pun sepakat meninggalkan Tana Toraja.
Karena perjalanan yang melelahkan, mereka kehausan lalu mencari jalan ke
tepi genangan air di pinggir danau. Namun, danau itu ternyata berada di hutan yang
lebat, sehingga sulit bagi mereka untuk mencapainya. Karena harus menembus
semak belukar yang lebat, mereka pun Sirenreng-renreng (saling berpegangan
tangan).Sesampainya di sana, mereka minum sepuas-puasnya dan duduk
beristirahat kemudian mandi. Setelah itu, mereka berdiskusi bertukar pikiran tentang
nasib yang mereka jalani. Akhirnya, mereka sepakat untuk bermukim di tempat itu.
Di sanalah mereka memulai kehidupan baru untuk bertani, berkebun, menangkap
ikan, dan beternak. Semakin hari, pengikut-pengikutnya pun semakin banyak.
Tempat itulah yang kemudian dikenal “Sidenreng“, yang berasal dari kata Sirenreng-
renreng mencari jalan ke tepi danau, dan danau itulah yang sekarang dikenal
dengan danau Sidenreng. Dari situ, terbentuk kerajaan Sidenreng.
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Menurut sejarah, Sidenreng Rappang awalnya terdiri dari dua
kerajaan, masing-masing Kerajan Sidenreng dan Kerajaan Rappang. Kedua
kerajaan ini sangat akrab. Begitu akrabnya, sehingga sulit ditemukan batas
pemisah. Bahkan dalam urusan pergantian kursi kerajaan, keduanya dapat
saling mengisi. Seringkali pemangku adat Sidenreng justru mengisi kursi
kerajaan dengan memilih dari komunitas orang Rappang. Begitu pula
sebaliknya, bila kursi kerajaan Rappang kosong, mereka dapat memilih dari
kerajaan Sidenreng .Itu pula sebabnya, sulit untuk mencari garis pembeda
dari dua kerajaan tersebut. Dialek bahasanya sama, bentuk fisiknya tidak
beda, bahasa sehari-harinya juga mirip. Kalaupun ada perbedaan yang
menonjol, hanya dari posisi geografisnya saja. Wilayah Rappang menempati
posisi sebelah Utara, sedangkan kerajaan Sidenreng berada di bagian
Selatan.
Kedua kerajaan tersebut masing-masing memiliki sistem pemerintahan
sendiri. Di kerajaan Sidenreng kepala pemerintahannya bergelar Addatuang.
Pada pemerintahan Addatuang, keputusan berasal dari tiga sumber yaitu,
raja, pemangku adat dan rakyat. Sedangkan di Kerajaan Rappang rajanya
bergelar Arung Rappang dan menyandarkan sendi pemerintahanya pada
aspirasi rakyat. Demokrasi sudah terlaksana pada setiap pengambilan
kebijakan. Demokrasi bagi kerajaan Rappang adalah sesuatu yang sangat
penting, salah satu bentuk demokrasinya adalah penolakan diskriminasi
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gender. Perbedaan gender tidak menjadi masalah, khususnya bagi kaum
wanita untuk meniti karir sebagaimana layaknya kaum pria. Buktinya, adalah
emansipasi wanita sudah ditunjukkan dengan seorang perempuan yang
menjadi rajanya, yaitu Raja Dangku, raja kesembilan yang terkenal cerdas,
jujur, dan pemberani. Wanita yang kemudian dikenal sukses menjalankan
roda pemerintahan di zamannya.
Pada saat pengakuan kedaulatan republik Indonesia oleh Belanda
tanggal 27 Desember 1949, berakhirlah dinasti Kerajaan Sidenreng dan
Kerajaan Rappang. Ketika bumi Indonesia kemudian melepaskan diri dari
belenggu penjajah, ketika pekik kemerdekaan menggema di seantero
nusantara, kerajaan Sidenreng lebih awal menunjukkan watak
nasionalismenya dengan bersedia melepaskan sistem kerajaan mereka.
Padahal sistem itu sudah berlangsung lama, sampai 21 kali pergantian
pemimpin. Mereka memilih berubah dan menyatu dengan pola
ketatanegaraan Indonesia. Kerajaan akhirnya melebur menjadi kabupaten
Sidenreng Rappang, dengan bupati pertamanya H. Andi Sapada Mapangile
dan untuk pertama kalinya dalam sejarah pemerintahan Sidenreng Rappang
dilakukan pemilihan umum untuk memilih bupati secara langsung pada
tanggal 29 Oktober 2008 lalu.
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Di daerah ini pernah hidup seorang Tokoh Cendikiawan Bugis yang cukup
terkenal pada masa Addatuang Sidenreng dan Addatuang Rappang
(Addatuang adalah semacam pemerintahan distrik di masa lalu yang dipimpin
oleh seorang perempuan) yang bernama 'Nenek Mallomo'.
Dia bukan berasal dari kalangan keluarga istana, akan tetapi
kepandaiannya dalam tata hukum negara dan pemerintahan membuat
namanya cukup tersohor. Sebuah tatanan hukum yang sampai saat ini masih
diabadikan di Sidenreng, yaitu: Naiya Ade'e De'nakkeambo, de'to nakkeana,
artinya: Sesungguhnya adat itu tidak mengenal Bapak dan tidak mengenal
Anak. Kata bijaksana itu dikeluarkan Nenek Mallomo' ketika dipanggil oleh
Raja untuk memutuskan hukuman kepada putera Nenek Mallomo' yang
mencuri peralatan bajak tetangga sawahnya.
Dalam Lontara' La Toa, Nenek Mallomo' disepadankan dengan tokoh-
tokoh Bugis-Makassar lainnya, seperti I Lagaligo, Puang Rimaggalatung,
Kajao Laliddo dan sebagainya. Keberhasilan panen padi di Sidenreng karena
ketegasan Nenek Mallomo' dalam menjalankan hukum, hal ini terlihat dalam
budaya masyarakat setempat dalam menentukan masa tanam melalui
musyawarah yang disebut TUDANG SIPULUNG (Tudang = Duduk, Sipulung
= Berkumpul atau dapat diterjemahkan sebagai suatu Musyawarah Besar)
yang dihadiri oleh para Pallontara' ahli mengenai buku Lontara') dan tokoh-
46
tokoh masyarakat adat. Melihat keberhasilan TUDANG SIPULUNG yang
pada mulanya diprakarsai oleh Bupati kedua, Bapak Kolonel Arifin Nu'mang
sebelum tahun 1980, daerah-daerah lain pun sudah menerapkannya. Saat ini
SIDRAP dipimpin oleh bupati termuda di Indonesia H. Rusdi Masse.
Sejak terbentuknya Daerah Kabupaten Sidenreng Raappang, hingga
saat ini secara Kronologis Pimpinan Daerah dapat dikemukakan sebagai
berikut :
A. Bupati dan Wakil Bupati masing-masing :
1. H. ANDI SAPADA MAPPANGILE (1960 – 1966)
2. H. ARIFIN NU’MANG (1966 – 1978)
3. H. OPU SIDIK (1978 – 1988)
4. H. M. YUNUS BANDU (1988 – 1993)
5. Drs. A. SALIPOLO PALLALOI (1993 – 1998)
6. H. S. PARAWANSA, SH (1998 - 2003)
Drs. H. A. M. RIDWAN, M. SI (WAKIL BUPATI)
7. H. ANDI RANGGONG (2003 – 2008)
H. MUSYAFIR KELANA ARIFIN NU’MANG (WAKIL BUPATI)
8. H. RUSDI MASSE (2008 – 2013)
Ir. H. DOLLAH MANDO (WAKIL BUPATI)
9. H. RUSDI MASSE (2013 – 2018)
IR. H. DOLLAH MANDI (WAKIL BUPATI)
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B. Ketua DPRD masing-masing :
1. H. LAPADDONG DG BANGUNG (1961 – 1964)
2. A S A P E (1965 – 1966)
3. M. ASAP DALLE (1966 – 1971)
4. ANDI SINRANG DJAGO (1971 – 1977)
5. H. ANDI MAPPEJEPPU, BA (1977 – 1982) (1982 – 1987)
6. Drs. H. SAIRING DJAFAR (1987 – 1992) (1992 – 1997)
7. H. SYAMSUDDIN MASSA (1997 – 1999)
8. H. ANDI RANGGONG (1999 – 2003)
9. H. ANDI BAGENDA ALI (2003 – 2009)
10.A. SUKRI BAHARMAN, SE (2009 – 2014)
Dalam Perkembangan selanjutnya, dengan pertimbangan efektif
pelaksanaaan pemerintahan, Ke-7 (Tujuh) Kecamatan tersebut dimekarkan
menjadi sebelas kecamatan sesuai Peraturan Daerah Kabupaten Sidenreng
Rappang Nomor 10 Tahun 2000 Tentang pembentukan dan Susunan
Organisasi Kecamatan dan Kelurahan, maka:
 Kecamatan Dua PituE dimekarkan menjadi tiga yaitu Kecamatan
Dua PituE, Kecamatan Pitu Riase dan Kecamatan Pitu Riawa. •
 Kecamatan MaritnengngaE dimekarkan menjadi Dua Yaitu
Kecamatan MarintengngaE dan Kecamatan Sidenreng. •
 Kecamatan Panca Rijang dimekarkan menjadi Dua yaitu
Kecamatan Panca Rijang dan Kecamatan Kulo.
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Hari Jadi Sidenreng Rappang yang diperingati pada Tanggal 18
Pebruari 2014, adalah hari jadi Sidenreng Rappang ke-670, sesuai
perhitungan yang telah ditetapkan, yakni tanggal 18 Pebruari 1344
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2009, sedangkan Hari Ulang
Tahun Kabupaten Sidenreng Rappang yang Ke-54, diperingati dengan
berpatokan pada saat Pelantikan Bupati Sidenreng Rappang yang pertama
pada Tanggal 18 Pebruari 1960. Demikian sekilas sejarah singkat Hari jadi
Sidenreng Rappang yang dapat dikemukakan pada kesempatan ini,
sekaligus cerminan dalam upaya untuk melestarikan jiwa semangat “NENE
MALLOMO” dengan Prinsip “LEMPU, GETTENG, ADATONGENG”, sehingga
nilai juang menurut MOTTO “RESOPA TEMMANGINGNGI NAMALOMO
NALETEI PAMMASE DEWATA”, dapat mengantarkan segala aktifitas serta
senantiasa di Ridhoi oleh Allah swt.
4.1.1 Letak Dan Kondisi Geografis
Kabupaten Sidenreng Rappang terletak di diantara 3043’-4009’
Lintang Selatan dan119041’– 20010’ Bujur Timur kira-kira 183 Km di
sebelah Utara Kota Makassar(Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan).
Kabupaten ini Terletak diantara 3043’ 4009’ Lintang Selatan dan 119041’–
120010’ Bujur Timur. Kondisi kelerengan yang ada di  Kabupaten Sidenreng
Rappang terbagi dalam 4(empat) kategori yaitu :
1. Lereng 0–2% meliputi 42,80% dari luas Kabupaten Sidenreng
Rappang atau sekitar 80.611 Ha, kelerengan ini tersebar di seluruh
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kecamatan. Jenis penggunaannya adalah sawah, perkebunan rakyat,
kolam masyarakat dan perkampungan,Kecamatan yang mempunyai
lereng 0–2% paling luas adalah Kecamatan Watang Sidenreng yaitu
11.385 Ha atau 14,12 % dari luas areal yang berlereng.0-2% dan
yang tersempit adalah Kecamatan Panca Rijang seluas 3.402 Ha
(4,22%)  luas areal yang berlereng 0–2%.
2. Lereng 2 – 15 % meliputi 4,6% dari luas Kabupaten Sidenreng
Rappang atau sekitar 8.790 Ha, kelerengan ini tersebar hanya
tersebar pada 5 (lima) Kecamatan, kelerengan   ini   baik
dimanfaatkan untuk   tanaman   pertanian   dengan   tetap
memperhatikan usaha pengawetan tanah dan air. Jenis penggunaan
saat ini adalah sawah, perkebunan rakyat, hutan dan sebagian kecil
perkampungan, Kecamatan yang mempunyai lereng 2–15% paling
luas adalah Pitu Riase seluas 3.457 Ha (39,33%),  Watang  Pulu
seluas 2.306  Ha  atau  26,23%,  Panca  Lautang  seluas 1.389 Ha
(15,80), Pitu Riawa seluas 923 Ha (10,55%) dan Tellu LimpoE seluas
715  Ha  atau  8,13%. Sedangkan  Kecamatan  Baranti,  Panca
Rijang,  Kulo, MaritengngaE, Watang Sidenreng dan Dua pituE tidak
terdapat jenis kelerengan ini.
3. Lereng 15 – 40 % meliputi 16,68% dari luas Kabupaten Sidenreng
Rappang atau sekitar 31,414 Ha, kelerengan ini tersebar hanya
tersebar pada 5 (lima) Kecamatan, kelerengan ini masih cukup baik
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dimanfaatkan untuk usaha pertanian dan perkebunan dengan tetap
memperhatikan usaha pengawetan tanah dan air.Jenis penggunaan
saat  ini adalah perkebunan rakyat, hutan dan sebagian kecil
perkampungan dan persawahan, Kecamatan yang Mempunyai lereng
15– 40% paling luas adalah Kecamatan Pitu Riase seluas 20.483 Ha
(65,20%), Panca Lautang seluas 3.573 Ha atau 11,37%, Pitu Riase
seluas 3.456 Ha (11%), Tellu LimpoE mempunyai luas dengan
kelerengan 15–40% 2.244 Ha (7,14%) dan Kecamatan Wattang Pulu
seluas 1.658 Ha (5,28%). Sedangkan kecamatan Baranti, Panca
Rijang, Kulo, MaritengngaE, Watang Sidenreng dan Dua Pitue tidak
terdapat jenis kelerengan ini.
4. Lereng di atas 40% meliputi 34,31% dari luas Kabupaten Sidenreng
Rappang atau sekitar 64.614Ha. Daerah ini merupakan daerah yang
harus dihutankan agar dapat berfungsi sebagai pelindung hidrologis
serta menjaga keseimbangan ekosistem dan lingkungan hidup,
kelerengan ini tersebar hanya tersebar pada 5 (lima) kecamatan.
Jenis penggunaan saat ini adalah perkebunan, sebagian besar hutan
lindung dan tanah yang rusak (kritis), kecamatan yang mempunyai
lereng diatas 40% paling luas adalah Kecamatan Pitu Riase seluas
50.811 Ha (78,64%), Pitu Riawa seluas 7.592 Ha (11,75%), Tellu
LimpoE mempunyai luas 2.524 Ha (3,91 %), Panca Lautang seluas
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2.138 Ha atau 3,31%, dan Kecamatan Watang Pulu seluas 1.549 Ha
(2,04 %).
5. Kondisi topografi untuk wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang
bervariasi dengan daratan tertinggi adalah kecamatan Pitu Riase
dengan ketinggian rata-rata 1000 M diatas permukaan laut(dpl),dan
dataran terendah di kecamatan Maritengngae, Panca Rijang, Baranti
dengan ketinggian rata-rata mulai dari 0–25 M dpl. Letak Kabupaten
Sidenreng Rappang berbatasan dengan :
 Sebelah Utara : Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang
 Sebelah Timur : Kabupaten Luwu dan Kabupaten Wajo
 Sebelah Selatan : Kabupaten Barru dan Kabupaten Soppeng
 Sebelah Barat : Kota Parepare dan Kabupaten Pinrang.
Gambar 4.1 Peta wilayah Kabupaten SIDRAP
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4.1.2 Luas Wilayah dan Administrasi Pemerintahan
Wilayah Admnistrasi Kabupaten Sidenreng Rappang dengan
luas 1.883,25 Km2 terbagi dalam 11 Kecamatan dan 106
Desa/Kelurahan.
Tabel 4.1
Luas Daerah Wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang menurut







1 Panca Lautang 15.393 8,17 3 7
2 Tellu LimpoE 10.320 5,48 6 3
3 Watang Pulu 15.131 8,05 5 5
4 Baranti 5.389 2,86 5 4
5 Panca Rijang 3.402 1,80 4 4
6 Kulo 7.500 3,98 - 6
7 MaritengngaE 6.590 3,52 7 5
8 Watang Sidenreng 12.081 6,40 3 5
9 Pitu Riawa 21.043 11,17 2 10
10 Dua Pitue 6.999 3,72 2 8
11 Pitu Riase 84.477 44,85 1 11
Jumlah 188.325 38 68
Sumber: BPS Kabupaten Sidenreng Rappang; 2014
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4.1.3 Aspek Demografi
Jumlah penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 2008
sampai 2012 atau selama 5 tahun terakhir ini terus mengalami kenaikan dan
terkonsentrasi di kecamatan yang menjadi ibukota kabupaten, kecamatan
Panca Rijang dan kecamatan-kecamatan sekitar ibukota kebupaten. Untuk
lebih jelasnya disajikan pada tabel berikut ini :
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan (Jiwa) Tahun 2008-2012
NO KECAMATAN TAHUN
2008 2009 2010 2011 2012
1 Panca Lautang 16,948 17,071 17,241 17,339 17,442
2 Tellu Limpoe 21,356 21,511 22,728 22,871 23,089
3 Watang Pulu 25,772 25,959 30,128 30,582 30,947
4 Baranti 26,378 26,569 28,068 28,369 28,522
5 Panca Rijang 25,077 25,258 27,086 27,332 27,613
6 Kulo 10,583 10,660 11,345 11,462 11,586
7 Maritengngae 40,473 40,767 46,139 46,643 47,203
8 Watang Sidenreng 15,616 15,729 17,051 17,203 17,395
9 Pitu Riawa 24,038 24,212 24,980 25,213 25,473
10 Dua Pitue 26,151 26,340 27,272 27,549 27,865
11 Pitu Riase 18,274 18,407 19,873 20,089 20,316
Jumlah 250,666 252,483 271,911 274,652 277,451
Sumber data : BPS Kabupaten Sidenreng Rappang, 2013
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Pada tabel di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan jumlah penduduk
tiap tahunnya, Pada tahun 2009 kenaikan sebesar 1817 jiwa, dari 250.666
jiwa menjadi 252.483 jiwa. Pada tahun 2010 terjadi kenaikan paling besar
untuk lima tahun terakhir yaitu sebesar 19.428 jiwa, yaitu dari 252.483
menjadi 271.911 jiwa. Pada tahun 2011 terjadi kenaikan 2741 jiwa menjadi
274.652 jiwa dan pada tahun 2012 terjadi kenaikan menjadi 277.451 jiwa
atau terdapat kenaikan 2799 jiwa. Mengamati perkembangan jumlah
penduduk terdapat hal menarik yaitu angka peningkatan jumlah penduduk
yang kurang lebih konstan diangka 2700 jiwa tiap tahunnya selama tiga tahun
terakhir.
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Faktor lain yang perlu dijelaskan pada aspek demografi adalah sex
ratio atau perbandingan berdasarkan jenis kelamin seperti yang ditampilkan
pada data berikut ini :
Tabel 4.3 Sex Ratio Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
2008 – 2012
No Kecamatan 2008 2009 2010 2011 2012
1 Panca Lautang 90.58 90.57 93.18 93.17 92.99
2 Tellu Limpoe 88.51 88.51 89.92 90.21 90.22
3 Wattang Pulu 96.37 96.38 97.15 97.20 97.08
4 Baranti 91.39 91.39 93.03 93.26 92.51
5 Panca Rijang 92.60 92.60 92.73 92.90 92.81
6 Kulo 94.29 94.28 94.46 94.93 94.69
No Kecamatan 2008 2009 2010 2011 2012
7 Maritengngae 93.14 93.14 93.50 93.96 94.12
8 Wattang Sidenreng 93.63 93.64 95.88 96.29 96.18
9 Pitu Riawa 95.51 95.51 96.65 96.70 96.63
10 Dua Pitue 92.91 92.91 94.07 95.02 95.08
11 Pitu Riase 102.10 102.10 100.74 101.13 101.25
Jumlah 93.72 93.73 94.66 94.98 94.87
Sumber Data : BPS Kabupaten Sidenreng Rappang, 2013
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Secara regional sex ratio penduduk kabupaten Sidenreng Rappang
menunjukkan angka 93,72 pada tahun 2008, 93,73 pada tahun 2009, 94,66
pada tahun 2010, 94,98 pada tahun 2011 dan 94,87 pada tahun 2012.
Angka-angka tersebut mengandung pengertian setelah pembulatan pada
angka dibelakang koma adalah bahwa pada tahun 2008 dan 2009 untuk
setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 94 orang penduduk laki-laki,
tahun 2010 pada setiap 100 penduduk perempuan terdapat 95 penduduk
laki-laki demikian seterusnya. Data tahun 2008 sampai 2012 menunjukkan
bahwa sex ratio pada 10 kecamatan memperlihatkan angka 88 sampai 97
atau angka dibawah 100, pengecualian terjadi pada kecamatan Pitu Riase
yang menunjukkan angka diatas 100. Dikecamatan Pitu Riase sex ratio
menunjukkan angka sebaliknya bahwa setiap 100 orang penduduk
perempuan terdapat 101 sampai 102 orang penduduk laki-laki, hal ini sesuai
dengan data pada tabel sebelumnya yaitu penduduk berdasarkan jenis
kelamin yang menunjukkan bahwa hanya kecamatan Pitu Riase satu-satunya
kecamatan dikabupaten Sidenreng Rappang penduduk perempuannya lebih
banyak dibanding penduduk laki-laki.
4.1.4 Keadaan Iklim
Kabupaten Sidenreng Rappang berdasarkan klasifikasi terdapat tiga
macam iklim di Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu  :
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Tipe Pertama : Adalah iklim tipe C, yaitu iklim yang bersifat agak
basah jumlah bulan kering rata-rata kurang dari tiga bulan dan bulan-bulan
lainnya adalah bulan basah. Bulan basah adalah jumlah curah hujan bulanan
lebih dari 100 mm. Bulan kering tersebut rata-rata terjadi pada bulan Juni, Juli
dan Agustus, bulan-bulan lainnya adalah bulan basah. Daerah yang
termasuk iklim ini terletak sebelah Utara bagian Timur mendekati
Pegunungan Latimojong di Kecamatan Pitu Riase.
Tipe Kedua : Adalah iklim tipe D, artinya  bersifat sedang dimana
jumlah bulan kering rata-rata 3–4 bulan. Bulan-bulan kering terjadi pada
bulan Mei, Juni, Juli dan Agustus. Daerah yang termasuk iklim ini terletak
disebelah Timur dan bagian Tengah Kabupaten Sidenreng Rappang,
Kecamatan Dua Pitue, Watang Sidenreng, Maritengngae, Panca Rijang dan
sebagian Kecamatan Watang Pulu (bagian Barat) serta sebagian kecil
Kecamatan Kulo (bagian Barat sebelah Utara).
Tipe Ketiga : Adalah iklim tipe E, artinya yang bersifat agak kering,
dimana jumlah bulan kering rata-rata 4–6 bulan. Bulan-bulan kering terjadi
pada bulan April, Mei, Juni, Juli, Agustus dan September. Daerah yang
termasuk iklim ini terletak sebelah Barat dan sebagian sebelah Selatan
Kabupaten Sidenreng Rappang, Kecamatan yang termasuk di dalam iklim ini
adalah Kecamatan Baranti, Tellu Limpoe, Panca Lautang sebagian
Kecamatan Dua Pitue, Watang Sidenreng, Maritengngae, Panca Rijang dan
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sebagian Kecamatan Watang Pulu (bagian Timur) serta sebagian kecil
Kecamatan Kulo (bagian Barat sebelah Timur).
4.1.5 Kondisi Geologi
Berdasarkan Peta Tinjauan tanah yang dikeluarkan oleh Lembaga
Penelitian Bogor Tahun 1966, maka jenis tanah yang ada di Kabupaten
Sidenreng Rappang terdiri dari alluvial, regosol, grumusol, mediteran dan
pedsolit. Jenis tanah Alluvial meliputi 21,08% dari luas wilayah Kabupaten
Sidenreng Rappang yang paling luas terdapat pada Kecamatan Pitu Riawa
yaitu 12.110 Ha dan yang paling sempit pada Kecamatan Panca Rijang yaitu
228 Ha. Bahkan ada2 (dua) Kecamatan yang tidak terdapat jenis tanah ini
yaitu Kecamatan Kulo dan Watang Pulu. Fisik tanah ini berupa dataran dan
merupakan endapan tanah liat bercampur pasir halus hitam kelabu dengan
daya penahan air cukup baik dan tersedia cukup mineral yang berguna bagi
tumbuh-tumbuhan.
Jenis tanah alluvial terdiri dari alluvial hidromorf daerah kering, alluvial
hidromorf, alluvial kelabu tua, alluvial coklat ketebalan. Jenis tanah Regosol
seluas 19,74% atau 37.174 Ha dari luas wilayah Kabupaten Sidenreng
Rappang dan yang terluas di Kecamatan Wattang Pulu yaitu 14.322 Ha atau
sekitar 38,52% dari luas areal yang berjenis tanah regusol dan yang paling
sempit terdapat di Kecamatan Panca Rijang seluas 1.033 Ha. Bahkan
terdapat 3 (tiga) Kecamatan yang tidak terdapat jenis tanah ini yaitu Pitu
Riawa, Dua PituE dan Pitu Riase. Jenis tanah Regusol kadang–kadang terdiri
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dari lapisan cadas terutama yang berpasir berwarna kelabu hitam sampai
kelabu coklat, porositas sedang dan agak mudah kena erosi. Tanah regusol
vulkanik baik untuk tanaman padi, tebu, tembakau, palawija, sayuran dan
beberapa jenis tanaman perkebunan lainnya. Jenis tanah Grumosol seluas
1,20% atau 2.251 Ha dari luas wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang dan
yang terluas di Kecamatan MaritengngaE yaitu 1.334 Ha atau sekitar 50,37%
dari luas areal yang berjenis tanah grumusol, kemudian berturut-turut
Kecamatan Watang Pulu seluas 809 Ha (35,94%) dan Kecamatan Tellu
LimpoE seluas 308 Ha atau sekitar 13,69%, sedangkan Kecamatan lainnya
tidak terdapat jenis tanah ini.
Jenis tanah Mediteran seluas 11.416 Ha atau 6,06% dari luas wilayah
Kabupaten Sidenreng Rappang dan yang terluas di Kecamatan Panca
Lautang seluas 5.121 Ha (44,85%) dari luas areal yang berjenis tanah
mediteran, kemudian berturut-turut Kecamatan Pitu Riase yaitu 3.116 Ha
atau sekitar 27,30%, Kecamatan Tellu Limpoe seluas 1.677 Ha (14,69%) dan
kecamatan Pitu Riawa seluas 1.502 Ha (13,69%), sedangkan Kecamatan
lainnya tidak terdapat jenis tanah ini. Jenis tanah mediteran tersebut terdiri
dari komplek mediteran coklat kekelabuan dan regosol komplek meditreran
coklat regosol dan latosol. Jenis tanah Podsolit seluas 94.891 Ha atau
50,39% dari luas wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang dan yang terluas di
Kecamatan Pitu Riase seluas 76.934 Ha (81,07%) dari luas areal yang
berjenis tanah padsolit, kemudian berturut-turut Kecamatan Pitu Riawa yaitu
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7.431 Ha atau sekitar 7,83%, Kecamatan Kulo seluas 5.408 Ha (5,70 %),
Kecamatan Watang Sidenreng seluas 2.977 Ha (3,14%) dan Kecamatan
Panca Rijang seluas 2.141 Ha (2,26%), sedangkan Kecamatan lainnya tidak
terdapat jenis tanah ini.
Sumber daya alam berupa tanah dan tambang yang terkandung di
dalam tanah sangat dipengaruhi oleh struktur batuan dan proses geologi
yang terjadi. Berdasarkan pengamatan peta geologi yang dikeluarkan oleh
Direktorat Jenderal Geologi dan Pertambangan 1977, maka di Kabupaten
Sidenreng Rappang terdapat beberapa peristiwa geologi. Peristiwa geologi
yang ada dan mempunyai luasan yang paling luas adalah Alluvium dan
Endapan Pantai (Qac) yang mencapai 29,86% dari luas Kabupaten
Sidenreng Rappang, kemudian peristiwa geologi Batuan Gunung Api besifat
Basah (TPv) seluas 38.788 Ha (20,60%), Mulosa Sulawesi Sorasin (Tcm)
seluas 30.638 Ha.
4.1.6 Hidrologi
Pada wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang, terdapat 38 (Tiga Puluh
Delapan) sungai yang mengaliri berbagai Kecamatan. Di Kecamatan Panca
Lautang terdapat 6 (enam) aliran sungai sepanjang 33.750 M, Kecamatan
Tellu LimpoE dengan panjang 18.000 M, Kecamatan Watang Pulu dengan
panjang 39.000 M, Kecamatan Baranti dengan panjang 15 M, Kecamatan
Panca Rijang dengan panjang 19.550 M, Kecamatan Kulo dengan panjang
25.700 M, Kecamatan MaritengngaE dengan panjang 5.000 M, Kecamatan
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Dua PituE dengan panjang 68.460 M, merupakan Kecamatan yang
memiliki aliran sungai terpanjang di Kabupaten Sidenreng Rappang,
Kecamatan Pitu Riawa dengan panjang 7.500 M.
4.1.7 Penggunaan Lahan
1.Kawasan Lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya
alam dan sumber daya buatan. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Sidenreng Rappang Nomor 5 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2012–2032, Kawasan
Lindung dibagi atas:
a. Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan
bawahannya
b. Kawasan perlindungan setempat
c. Kawasan rawan bencana alam dan
d. Kawasan lindung geologi
2. Kawasan Budidaya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya
alam, sumber daya manusia dan sumber daya buatan. Kawasan Budidaya di
Kabupaten Sidenreng Rappang berdasarkan Peraturan Daerah tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah terdiri atas :
a. Kawasan peruntukan hutan produksi
b. Kawasan peruntukan hutan rakyat
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c. Kawasan peruntukan pertanian
d. Kawasan peruntukan perikanan
e. Kawasan peruntukan pertambangan
f. Kawasan peruntukan industry
g. Kawasan peruntukan pariwisata
h. Kawasan peruntukan permukiman dan
i. Kawasan peruntukan lainnya
4.1.8 Pertanian
Kabupaten Sidenreng Rappang dikenal sebagai salah satu daerah
pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan serta merupakan Lumbung Padi
Nasional. Hal ini terlihat dari peran sektor pertanian terutama tanaman
pangan yang memiliki andil cukup besar dalam pertumbuhan perekonomian.
Beberapa komoditas tanaman pangan andalan yang dihasilkan di Kabupaten
Sidenreng Rappang antara lain: padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, dan kacang-
kacangan.
Menurut data BPS Tahun 2013 Produksi tanaman padi di Kabupaten
Sidenreng Rappang pada tahun 2012 mencapai 418.778,57 ton yang
dipanen dari areal seluas 80.331,78 Ha atau dengan produktivitas sebesar
52,13 ku/Ha. Bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya Produksi tahun
2012 mengalami peningkatan sebesar 28, 43%.
Produksi tanaman jagung pada tahun 2012 mencapai 59,467 ton
dengan luas areal panen sebesar 12,321 Ha atau dengan produktivitas
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sebesar 48,27 ku/Ha. Berbeda dengan produksi tanaman padi, produksi
tanaman jagung tahun 2012 mengalami penurunan sekitar 33.55% di
banding tahun 2011 dengan nilai 89.511.37 ton dengan luas areal panen
sebesar 16.872 Ha atau dengan produktivitas sekitar 54,36 Ku/Ha.
4.1.9 Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu sektor yang mendapat perhatian
utama khususnya dalam upaya peningkatan mutu dan kualitas sumber daya
manusia sehingga mampu berperan aktif dan memberikan konstribusi dalam
pembangunan. Berikut ini digambarkan beberapa capaian kinerja bidang
pendidikan di Kabupaten Sidenreng Rappang. Pengembangan Anak Usia
Dini atau APK PAUD Tahun 2012 mencapai 76,59 % hingga pada tahun
2014 mencapai 87,33 %. Presentase ini menunjukkan cakupan pelayanan
anak usia dini yang terlayani.
Perkembangan rasio siswa per sekolah untuk tingkat SD/Mi untuk
tahun 2008 sebesar 145,76 % mengalami peningkatan pada tahun 2013
rasio siswa/sekolah sebesar 147 %. Sedangkan Rasio Siswa per Sekolah
pada tingkat SMP/MTs pada tahun 2008 sebesar 227,80 % dan pada tahun
2013 menurun rasio siswa/sekolah menjadi 209 %. Pada Rasio siswa per
Sekolah tingkat SMA/SMK/MA tahun 2008 sebesar 262,85 % dan mengalami
peningkatan pada tahun 2013 menjadi 317 %. Perkembangan Rasio Siswa
per Kelas untuk tingkat SD/Mi untuk tahun 2008 sebesar 22,73 % mengalami
penurunan pada tahun 2013 menjadi 22 %. Sedangkan pada tingkat
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SMP/MTs pada tahun 2008 sebesar 14,50 % dan pada tahun 2013
meningkat menjadi 25 %. Pada Rasio siswa per Sekolah tingkat
SMA/SMK/MA sebesar 34,12 % dan mengalami penurunan pada tahun 2013
menjadi 29 %.
Perkembangan rasio siswa per guru menunjukkan tingkat kecukupan
guru pada setiap jenjang pendidikan. Perkembangan Rasio Siswa per Guru
untuk tingkat SD/Mi untuk tahun 2008 sebesar 17,96 % mengalami
penurunan pada tahun 2013 menjadi 12 %. Sedangkan pada tingkat
SMP/MTs pada tahun 2008 sebesar 31,27 % dan pada tahun 2013
mengalami penurunan menjadi 11 %. Pada Rasio siswa per Sekolah tingkat
SMA/SMK/MA sebesar 5,77 % dan meningkat pada tahun 2013 menjadi 10
%.
Perkembangan Angka Putus Sekolah SD/MI mengalami fluktuasi mulai
dari tahun 2008 sebanyak 0,36 % hingga pada tahun 2013 meningkat
menjadi 0,4 %, sedangkan pada tingkat SMP/MTs perkembangan Angka
Putus Sekolah dalam kurun waktu 6 tahun mengalami penurunan dari tahun
2008 sebesar 0,91 % hingga pada tahun 2013 mengalami penurunan
menjadi 0,53 %. Demikian pula pada tingkat SMA/SMK/MA Angka Putus
Sekolah pada tahun 2008 sebesar 1,05 % mengalami peningkatan pada
tahun 2013 sebesar 2,10 %. Dilihat dari perkembangan pada Angka Putus
Sekolah (APS) pada setiap jenjang pendidikan perlu mendapatkan perhatian
serius agar penduduk usia sekolah untuh terus melanjutkan pendidikan.
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Dilihat dari trend peningkatan terkait dengan Angka Kelulusan untuk
SD/Mi pada tahun 2008 sebesar 95,87 % dan pada tahun 2013 mengalami
peningkatan menjadi 96,3 %. Pada tingkat SMP/MTs Angka Kelulusan pada
tahun 2008 sebesar 94,87 % dan pada tahun 2013 mengalami peningkatan
menjadi 99,14 %. Dan pada tingkat SMA/SMK/MA Angka Kelulusan pada
tahun 2008 sebesar 82,37 % mengalami peningkatan menjadi 97,70 %.
Perkembangan Angka Melanjutkan dari SD/MI ke SMP/MTs pada
tahun 2013 mencapai 76,64 % sedangkan Angka Melanjutkan SMP/MTs ke
SMA/SMK/MA pada tahun 2013 menjadi 86,19 %. Dari aspek kualitas guru,
tingkat guru yang memenuhi kualifikasi SI/D4 dalam kurun waktu 6 tahun dari
tahun 2008–2013 mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebesar
167,9 %.
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Tabel 4.4 Kinerja Urusan Pendidikan Pemerintah Kabupaten




Pembangunan Daerah 2009 2010 2011 2012 2013
Pendidikan
1 Rasio Siswa / Sekolah
- Rasio Siswa/Sekolah SD/ MI 142 140,61 142,60 144,6 147
- Rasio Siswa/Sekolah SMP/MTs 231 207,58 228,21 229,48 209
- Rasio Siswa/Sekolah SMA/SMK/MA 621 298,00 311,00 315 317
2 Rasio Siswa / Kelas
- Rasio Siswa / Kelas SD / MI 22 22,04 22,37 22,44 22
- Rasio Siswa / Kelas SMP / MTs 29 27,93 26,90 27,30 25
3 Rasio Siswa / Guru
- Rasio Siswa / Guru SD / MI 14 12,68 13,66 13,52 12
- Rasio Siswa / Guru SMP/MTs 11 10,01 9,94 10,60 11
- Rasio Siswa / Guru SMA/SMK/MA 9 9,00 10 10 10
4 Angka Putus Sekolah
- Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI³⁾ 0,42 0,5 0,3 0,30 0,4
- Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs³⁾ 1,15 0,85 0,80 0,43 0,53
- Angka Putus Sekolah (APS)
SMA/SMK/MA³⁾ 0,93 0,76 1,20 2,10 2,10
5 Angka Partisispasi Sekolah (APS)
-APS SD/MI 95,9 94,15 90,52 91,25 *
Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang 2013
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4.1.10 Visi dan Misi
A. Visi
Terwujudnya Sidenreng Rappang yang maju dan terkemuka
bersama masyarakat religius dengan pendapatan meningkat dua kali
lipat.
B. Misi
 Meningkatkan produksi dan nilai tambah sektor pertanian berbasis
sistem pertanian terpadu, modern dan berkelanjutan.
 Mewujudkan percepatan pertumbuhan ekonomi berbasis potensi
dan keunggulan lokal melalui pemberdayaan ekonomi kerakyatan
dan umkm.
 Meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya
manusia yang berdaya saing tinggi berdasarkan keimanan dan
ketakwaan.
 Pengembangan infrastruktur bernilai tambah tinggi untuk
mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi, dan memperlancar
aksesibilitas antar wilayah.
 Memantapkan iklim kehidupan sosial kemasyarakatan yang
kondusif.
 Mewujudkan percepatan reformasi birokrasi, tata kelola
pemerintahan yang baik, penegakan supremasi hukum, dan
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pengembangan kabijakan yang pro gender, pro poor, pro job dan
pro environment.
4.1.11 Profil Pemerintahan Kabupaten SIDRAP
Keberadaan Sidenreng Rappang terbentuk pada tahun 1344 Bulan
Pebruari Tanggal 18 atau jelasnya 18 Februari 1344, sebagaimana
penetapan secara bersama Pemerintah Daerah dengan DPRD Kabupaten
Sidenreng Rappang, yang termuat di dalam Peraturan Daerah Nomor 6
Tahun 2009 Tentang Hari Jadi Sidenreng Rappang.
Dalam rangka pelaksanaan Pasal 2 dan 9 Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2003 tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah, maka
dipandang perlu dibentuk organisasi Dinas Pendapatan Daerah sesuai
dengan kondisi, kemampuan dan kebutuhan daerah.
Adapun susunan struktur pemerintahan daerah Kabupaten Sidenreng
Rappang adalah :
a. Bapak H.Rusdi Masse selaku Bupati Sidenreng Rappang
b. Bapak Ir. H.Dollah Mando selaku wakil Bupati Sidenreng Rappang
c. H. Ruslan, SH, M.AP selaku sekertaris darah Sidenreng Rappang
 Sekretariat Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang
untuk pelaksanan tugas dan fungsinya, susunan dan struktur
organisasi sekretariat Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang terdiri dari :
a. Sekretaris Daerah
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b. asisten Pemerinhan dan Kesejahteraan Rakyat:
1. bagian administrasi pemerintahan umum
2. bagian administrasi kesejahteraan rakyat
3. bagian administrasi kemasyarakatan
c. asisten Ekonomi Pembangunan
1. bagian adminitrasi dan penanaman modal
2. bagian administrasi pembangunan
3. bagian administrasi sumber daya alam
d. asisten administrasi umum
1. bagian hubungan masyarakat
2. bagian umum dan keuangan
3. bagian organisasi
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Tabel 4.5 Daftar Nama Dinas di Lingkup Pemerintahan Kabupaten
Sidenrang Rappang
NO. NAMA DINAS Kepala Dinas
1. Dinas Pendidikan Nurkanaah, SH, M.Si
2. Dinas Kesehatan Dr. H. A. Irwansyah, M.kes
3. Dinas Pendapatan daerah Drs. Syahruddin H. T.
Ed.M
4. Dinas Kependudukan & catatan sipil Hj. Andi Dala Sirajuddin,
S.Sos
5. Dinas Peternakan & dan perikanan Patahangi Nurdin, S.Ip
6. Dinas Bina marga Drs. Abdul Rasyid, M.Si
7. Dinas Sosial, Tenaga kerja &
Transmigrasi
H. Andi Baharuddin, S
8. Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Ir. Imraan Abidin, M.Si
9. Dinas Perhubungan, komunikasi &
Informatika
Hidayat, SE. M.Si
10. Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian &
Perdagangan
H. Wahyuddin, SE. M.Si
11. Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan &
Pariwisata
Anis, ST, M.Si
12. Dinas Pertanian & Perkebunan Ir. Amiruddin, MS
13. Dinas Cipta Karya & Tata Ruang Drs. Hj. Aryani, M.Si
14. Dinas Kehutanan, Pertambangan &
Energi
Andi Lubis, S.Sos
Sumber : BPS Kabupaten Sidrap 2014
4.2 Kepemimpinan Bupati dalam penyelenggaraan pemerintahan di
kabupaten Sidenreng Rappang
Dalam penyelenggaraan pemerintahan pada suatu daerah dapat
dilihat melalui sejauh mana kepala daerah ikut berperan dalam
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kepemimpinan pemerintahan. Gaya kepemimpinan para kepala daerah tentu
juga dipengaruhi oleh situasi dan kondisi setempat, baik budaya dan
kebiasaan yang ada, maupun perkembangan politik yang terjadi di
wilayahnya masing-masing. Dengan demikian, mereka  menggunakan
kombinasi perilaku komunikatif yang berbeda ketika menanggapi keadaan
sekelilingnya.
Oleh karena itu gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang
kepala daerah, biasanya juga di sesuaikan dengan kondisi dan situasi yang
dibutuhkan di daerahnya, maupun di dalam instansinya sendiri. Karena, hal
ini pada akhirnya akan berdampak pada kedisiplinan pegawai dan
kesuksesan kinerja dari pegawainya sebagai aparatur pemerintahan, serta
kehidupan sosial masyarakat yang nantinya akan merasakan bagaimana
hasil dan dampak dari kebijakan yang dibuat oleh kepemimpinan seorang
kepala daerah.
Keberadaan kepala daerah sebagai seorang pemimpin di dalam era
otonomi daerah sangatlah penting. Sebab, sebagai seorang pemimpin kepala
daerah adalah orang yang bergerak lebih awal atau mempelopori,
mengarahkan pikiran dan pendapat anggota organisasi, membimbing,
menuntun, menggerakkan orang lain melalui pengaruhnya, menetapkan
tujuan organisasi, memotivasi anggota organisasi agar sesuai dengan tujuan
organisasi dan harus dapat mempengaruhi sekaligus melakukan
72
pengawasan atas pikiran, perasaan, dan tingkah laku aparatur pemerintahan
yang ia pimpin. Untuk mewujudkan dan melaksanakan perannya sebagai
seorang pemimpin, kepala daerah diharuskan memiliki sikap dasar dan sifat-
sifat kepemimpinan, teknik dan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
kondisi lingkungan organisasi, pengikut serta situasi dan kondisi yang
melingkupi organisasi yang dipimpinnya, serta ditopang oleh kekuasaan yang
tepat.
Inilah yang menjadi aspek penting, sehingga peneliti merasa perlu
untuk melihat lebih lanjut tentang permasalahan kepemimpanan kepala
daerah di dalam penelitian ini. Dalam hal ini dapat dilihat dalam beberapa
pembahasan, beberapa hal tersebut yaitu sebagai berikut :
4.2.1 Gaya Kepemimpinan Bupati di Kabupaten Sidenreng Rappang
Kepemimpinan adalah suatu usaha menggunakan suatu gaya
mempengaruhi dan tidak memaksa untuk memotivasi individu dalam
mencapai tujuan. Kepemimpinan juga melibatkan penggunaan pengaruh dan
semua hubungan dapat melibatkan kepemimpinan. Kepala daerah  (H.Rusdi
Masse) dalam memimpin kabupaten sidenreng rappang dalam menunjukkan
hasil yang kongkrit dalam bidang pembangunan infrastruktur. Dalam proses
pengambilan keputusan bapak bupati sidenreng rappang selalu
mengutamakan musyawarah untuk mencapai kesepakatan.
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Apabila dikaitkan dengan penetapan kegiatan/tugas, maka dapat
diketahui bahwa bapak bupati merupakan pemimpin yang tegas dalam
pengambilan keputusan. Bentuk ketegasan tersebut ditunjukkan dalam rapat
koordinasi bidang pembangunan fisik dengan SKPD terkait.
Dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan infrastruktur yang
dilakukan menunjukkan bahwa bapak bupati selalu berupaya untuk
memberikan jaminan  atas pembangunan infrasturktur yang benar-benar
mampu membrikan jaminan atas kesejahteraan masyarakat.
Gaya kepemimpinan para kepala daerah tentu juga dipengaruhi oleh
situasi dan kondisi setempat, baik budaya dan kebiasaan yang ada, maupun
perkembangan politik yang terjadi di wilayahnya masing-masing. Dengan
demikian, mereka  menggunakan kombinasi perilaku komunikatif yang
berbeda ketika menanggapi keadaan sekelilingnya. Oleh karena itu gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang kepala daerah, biasanya juga di
sesuaikan dengan kondisi dan situasi yang dibutuhkan di daerahnya, maupun
di dalam instansinya sendiri. Karena, hal ini pada akhirnya akan berdampak
pada kedisiplinan pegawai dan kesuksesan kinerja dari pegawainya sebagai
aparatur pemerintahan, serta kehidupan sosial masyarakat yang nantinya
akan merasakan bagaimana hasil dan dampak dari kebijakan yang dibuat
oleh kepemimpinan seorang kepala daerah.
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Keberadaan kepala daerah sebagai seorang pemimpin di dalam era
otonomi daerah sangatlah penting. Sebab, sebagai seorang pemimpin kepala
daerah adalah orang yang bergerak lebih awal atau mempelopori,
mengarahkan pikiran dan pendapat anggota organisasi, membimbing,
menuntun, menggerakkan orang lain melalui pengaruhnya, menetapkan
tujuan organisasi, memotivasi anggota organisasi agar sesuai dengan tujuan
organisasi dan harus dapat mempengaruhi sekaligus melakukan
pengawasan atas pikiran, perasaan, dan tingkah laku aparatur pemerintahan
yang ia pimpin. Untuk mewujudkan dan melaksanakan perannya sebagai
seorang pemimpin, kepala daerah diharuskan memiliki sikap dasar dan sifat-
sifat kepemimpinan, teknik dan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
kondisi lingkungan organisasi, pengikut serta situasi dan kondisi yang
melingkupi organisasi yang dipimpinnya, serta ditopang oleh kekuasaan yang
tepat. Inilah yang menjadi aspek penting, sehingga peneliti merasa perlu
untuk melihat lebih lanjut tentang permasalahan kepemimpanan kepala
daerah di dalam penelitian ini.
Sebagai kepala daerah, H.Rusdi Masse dihadapkan pada berbagai
keadaan dan tantangan dalam memimpin organisasi pemerintahan daerah.
Keadaan dan tantangan yang dihadapi oleh kepala daerah antara lain
mewujudkan otonomi yang luas, nyata, dan bertanggung jawab sebagai
suatu paradigma baru, yang didukung oleh kualitas sumber daya aparatur
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yang prima, sumber alam, dan sumber keuangan, serta sarana dan
prasarana yang memadai, yang mampu meningkatkan  dan mengembangkan
kemampuan dan kehidupan masyarakat melalui program dan strategi
pelayanan dan pemberdayaan.
Dalam menjalankan roda pemerintahan daerah, tentunya setiap
kepala daerah memiliki gaya kepemimpinan yang digunakan dalam
memimpin daerahnya. Penggunaan gaya kepemimpinan yang tepat tentunya
akan membawa kemajuan bagi masyarakat yang ada di daerah. Karena
setiap gaya kepemiimpinan  berdampak pada sistem penyelenggaraan
pemerintahan daerah.
Menyadari hal tersebut, kepala daerah H.Rusdi Masse selaku
pemimpin pemerintahan di daerah , dituntut untuk bersikap proaktif dengan
mengandalakan kepemimpinan yang berkualitas untuk membangkitkan
semangat kerja bawahannya. Disamping itu, juga haus mampu menggerakan
masyarakat untuk berperan aktif dan berpartisipasi dalam pembangunan
serta menjdi fasilitator dalam rangka efektifitas penyelenggaran pemerintahan
demi terwujudnya pelayanan yang maksimal kepada masyarakat di daerah.
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya,
maka penulis akan menganalisis mengenai gaya kepemimpinan yang
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digunakan oleh Bupati Sidrap dalam penyelenggaraan pemerintahan serta
faktor yang mempengaruhinya.
Gaya merupkan mode seseorng yang selalu nampak dan menjadi ciri
khas orang tersebut. Begitupun dengan gaya kepemimpinan seorang kepala
daerah, hal tersebut menjadi karakter di dalam masyarakat dalam
menjalankan pemerintahannya. Bapak H.Rusdi Masse yang mempunyai latar
belakang pengusaha terpilih menjadi kepala daerah pada periode 2008-2013
dan terpilih kembali menjadi kepala daerah pada periode 2013-2018 tentulah
mempunyai gaya dalam memimpin. Selain gaya kepemimpinan, ada karakter
tersendiri dari bapak  Bupati Sidrap dua periode ini dalam menyelenggarakan
pemerintahan di Kabupaten Sidenreng Rappang.
4.2.1.1 Gaya Demokratis
Kepemimpnan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh
oleh pemimpin kepada pengikut atau bawahannya dalam upaya mencapai
tujuan organisasi. Bupati Sidrap dikenal sebagai pemimpin yang dulunya
memiliki gaya memimpin otoriter kini mulai menjalankan gaya kepemimpinan
demokratis, gaya kepemiminan demokratis adalah gaya kepemimpinan yang
dikenal dengan sebagai gaya partisipatif. Gaya ini berasumsi bahwa para
angota organisasi yang ambil bagian secara pribadi dalam proses
pengambilan keputusan akan lebih memungkinkan sebagai suatu akibat
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mempunyai komitmen yang jauh lebih besar pada sasaran dan tujuan
organisasi. Pendekatan tidak berarti para pemimpin tidak membuat
keputusan, akan tetapi justru seharusnya memahami terlebih dahulu apakah
yang menjadi sasaran organisasi sehingga mereka dapat mempergunakan
pengetahuan para anggotanya.
Ciri-Ciri dari gaya kepemiminan Demokratis yaitu:
1. Wewenang pimpinan tidak mutlak.
Keputusan pimpinan bisa dipengaruhi oleh masukan dari
bawahan, bukan sebagai untuk interfensi, dalam hal ini lebih
ditekankan dari atas musyawarah.
2. Pimpinan melimpahkan sebagian wewenang kepada bawahan.
Tidak semua keputusan bergantung pada pimpinan semata,
bawahan memiliki wewenang untuk membuat keputusan, namun
masih berada dalam batas sewajarnya.
3. Keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan.
Setiap keputusan yang diambil tidak hanya berasal dari
pimpinan, namun telah dimusyawarakan terlebih dahulu bersama
bawahannya
o Kebijakan dibuat bersama pimpinan dan bawahan
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o Komunikasi berlangsung timbal balik (resiprokal)
4. Komunikasi antara pimpinan dan bawahan berlangsung dengan baik
tanpa adanya rasa takut atau canggung karena jabatan.
5. Pengawasan dilakukan secara wajar.
Pemimpin tidak melakukan pengawasan kegiatan secara
berlebihan, sehingga tidak ada tekanan pada bawahan  saat
melakukan kegiatannya, bawahan pun menjunjung tinggi kepercayaan
yang diberikan oleh atasannya.
6. Prakarsa datang dari pimpinan ataupun bawahan.
Prakarsa dari suatu kegiatan yang bermanfaat bagi organisasi
tersebut tidak hanya berasal dari pimpinan, bawahan pun diberikan
hak yang seluas-luasnya untuk memprakarsai sesuatu yang
berdampak positif bagi organisasi tersebut.
o Banyak kesempatan bagi bawahan untuk mengelurkan
pendapat.
o Bawahaan bebas untuk berpendaat sesuai dengan asas
demokrasi.
7. Tugas diberikan bersifat permintaan.
Tugas yang diberikan pimpinan bisa berasal dari permintaan
bawahan yang tentunya berdampak positif bagi organisasi.
8. Pujian dan kritik seimbang.
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Pimpinan dan bawahan tidak selalu saling memuji atau
mengkritik, kedua-duanya berjalan seimbang  sesuai dengan
kebutuhan organisasi tersebut.
o Pimpinan mendorong prestasi bwahan
o Kesetiaan bwahan secara wajar
9. Bawahan tidak bersifat sebagai budak yang selalu menurut pada
atasannya, namun bawahan tetap memmiliki rasa hormat yang tinggi
pada atasannya.
o Memperhatikan perasaan bawahan.
10.Pemimpin bersikap mengayomi kepada bawahan, sehinggah
pemimpin mengerti apa masalah yang ada pada bawahan, sehingga
pemimpin bisa mengambil kebijakan dengan segera.
11.Suasana saling percaya, menghormati, dan menghargai.
12.Tanggung jawab dipikul bersama, kelebihan yang paling utama yaitu
saling kerja sama dalam mencaoai tujuan organisasi.
Bapak H.Rusdi Masse merupakan Bupati Sidrap yang mempunyai
gaya kepemimpinan Demokratis, meskipun sejak kepemimpinannya di
periode kemarin bias dikatakan sebagai pemimpin yang otoriter, namun sejak
berlangsungnya kepemimpinan tahun demi tahun telah berubah. hal tersebut
disampaikan oleh Sekertaris Daerah Kabupaten Sidrap, bahwa :
“gaya kepemimpinan Bupati Sidrap bisa dimasukkan sebagai
kepemimpinan Demokratis, karena dalam proses kepemimpinan,
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Bapak Bupati langsung terjun kelokasi untuk melihat bagaimana
kondisi daerahnya, kemudian ketika terdapat suatu permasalahan
beliau langsung mengkoordinasikan kepada SKPD yang terkait dan
meminta masukan-masukan untuk selanjutnya endapatkan
pemecahan masalah yang tepat.” (wawancara 7 juli 2015)
Hal yang sama juga dikatakan oleh Bapak Ir. Zulkarnain selaku tokoh
masyarakat yang ada di kecamatan Panca Rijang yang mengatakan bahwa :
“tidak dapat dipungkiri bahwa kepemimpinan Bapak H.Rusdi Masse
adalah kepemimpinan yang otoriter, namun dengan berjalannya
pemerintahan Bapak H.Rusdi Masse mulai memiliki gaya
kepemimpinan yang Demokratis, karena beliau selalu terjun langsung
ke masyarakat guna untuk menampung aspirasi masyarakat yang
selanjutnya bisa dijadikan program dalam penyelenggaraan
pemerintahan khususnya di Kabupaten Sidrap ini.” (wawancara 3 Juli
2015)
Hal tersebut dipertegas oleh Ibu H.Aryani M.Si selaku kepala dinas
Cipta Karya dan Tata Ruang bahwa :
“Bapak Bupati dalam proses penyelenggaraan pemerintahan daerah,
beliau sangat memperhatikan masukan-masukan dari masyarakat
maupun bawahan atau SKPD ketika ingin mengambil suatu kebijakan.
Tentunya beliau sangat memperhatikan kebutuhan atau kesepakatan
yang diinginkan oleh  mereka yang akan merasakan hasil dari
kebijakan tersebut.” (wawancara 8 Juli 2015)
Dari wawancara diatas, penulis melihat bahwa Bupati Sidrap lebih
banyak menekankan kepada partisipasi bawahan dan masyarakat dalam
menentukan suatu keputusan. Para bawahan diberikan kesempatan untuk
menentukan apa yang akan dicapai dan bagaimana mencapainya.
Pemimpin menempatkan dirinya sebagai pengontrol , pengatur dan
pengawas dari organisasitersebut dengan tidak menghalangi hak-hak
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bawahannya untuk beerpendapat. Dia juga berfungsi sebagai penghubung
antar departemen dalam suatu organisasi. Organisasi yang dibuat dengan
teori Demokratis inipun memliki suatu kelebihan, dimana setiap tugas dan
wewenang dari pengurus organisasi tersebut diatur sedemikian rupa,
ssehingga jelas bagian-bagian tugas dari masing-masing pengurus, yang
mana nantinya tidak akan terjadi campur tangan antar bagian dalam
organisasi tersebut. Pembagian tugas ini juga sangat efisien dan efektif bila
diterapkan dalam suatu organisasi dimana tuujuan utama organisasi adalah
tercapainya tujuan dan kepentingan bersama.
Selain dapat menampung aspirasi bawahan dan masyarakat, Bupati
Sidrap dua periode iniselalu turun kelapangan untuk memperhatingan
keluhan dari masyarakat , hal tersebut disampaikan oleh Bapak Ir. Zulkarnain
yang merupakak salah satu tokoh masyarakat yang ada di kecamatan Panca
Rijang yang mengatakan bahwa :
“Bapak H.Rusdi Masse selama menjadi Bupati Kabupaten Sidrap
selalu memperhatikan keluhan dan selalu berrusaha untuk memenuhi
kebutuhan masyarakatnya serta selalu terjun langsung kelapangan
untuk mendengar  setiap permasalahan yang dialami masyarakatnya.”
(wawancara 3 Juli 2015)
Kepala Dinas Pendidikan dalam wawancara jga mengatakan bahwa :
“Dalam masa jabatan yang dijalani Bapak Bupati senantiasa
memperhatikan keadaan masyarakatnya, misalnya dari segi
Pendidikan  Bapak Bupati memberikan instruksi agar pendidikan harus
sangat diperhatikan guna untuk meningkatkan mutu dan kualitas
sumber daya manusia sehingga mampu berperan aktif dan
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memberikan konstribusi dalam pembangunan daerah kedepannya.”
(wawancara 31 Juni 2015)
Dari pernyatan tersebut dapat dikatakan bahwa Bapak H.Rusdi Masse
selaku Bupati Sidrap dikenal sebagai pemimpin yang Demokratis, karena
selalu mengedepankan sikap demokratis yang terjun langsung kelapangan
untuk mendengar setiap permasalahan yang dialami masyarakatnya dan
selalu mencari jalan keluar dari setiap permasalahan tersebut.
Berdasarkan beberapa hasil wawancara, telah diketahui bahwa Gaya
kepemimpinan Bupati Sidrap dalam Penyelenggaraan Pemerintahan adalah
“Demokratis” gaya Demokratis ini tentunnya didukung oleh Indikator-Indikator
penyelenggaraan pemerintahan Demokratis, adapun indikatornya adalah
sebagai berikut :
4.2.1.2 Pengambilan Keputusan
Pada dasarnya, keputusan merupakan hasil pemecahan masalah
yang dihadapi dengan tegas. Suatu keputusan merupakan jawaban yang
pasti terhadap suatu pernyataan. Keputusan harus menjawab  pertanyaan
tentang apa yang dibicarakan dalam hubugannya dengan perencenaan.
Keputusan dapat pula berupa tindakan terhadap pelaksanaan yang
menyimpang dari rencana semula. Apabila semua fakta dari situasi itu dapat
diperoleh dari emua yang terlibat, baik pengawas maupun pelaksana mau
mentaati ketentuan yang ada, maka tidak sama dengan mentaati perintah.
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Bisa dikatakan bahwa keputusan adalah sebuah pilihan dari seseorang
pemimpin.
Beban tugas yang begitu banyak, menyebabkan para kepala daerah
sering diperhadapkan dengan masalah-masalah pemerintahan,
pemangunan, dan kemasyrakatan yang rumit dan sulit dipecahkan. Masalah-
maslaah tersebut sering menjadi beban pikiran seorang pemimpin.
Salah satu tugas dri seorang pemimpin adalah mengambil keputusan,
dapat diartikan bahwa efektifitas seorang pemimpin yang menduduki jabatan
dalam birokrasi pemerintahan tidak terlalu bergantung pda keterampilan
melakukan kegitan-kegiatan teknis, akan tetapi dapat tergantung terhadap
kemampuannya dalam mengambil suatu keputusan. Harbani Pasollong
(2013) mengemukakan :
“salah satu syarat kepemimpinan birokrasi yang harus dipenuhi oleh
setiap orang yang menduduki jabatan dalam birokrasi harus berani
mengambil keputusan yang efektif, rasional, dan pemimpin harus
berani memikul atas dampak dan resiko yang muncul sebagai
konsekwensi daripada keputusan yang diambilnya.”
Pada dasarnya pengambilan keputusan merupakan tahap yang harus
dilakukan atau digunakan untuk membuat keputusan. Begitu pula dalam
tatanan pemerintahan daerah, bupati atau kepala daerah dituntut untuk
mampu mengambil keputusan yang baik dalam segala hal yang dihadapinya,
baik untuk sebuah masalah ataupun sebuah kebijkan.
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Menurut Harbani Pasollong (2013), Ada beberapa dasar-dasar dalam
pengambilan keputusan, diantaranya :
1. Insting, yaitu pengambilan keputusan yang dilakukan dengan
berdasarkan atas insting yang bersifat subjektif, sehingga mudah
terkena oleh beberapa pengaruh.
2. Pengalaman, yaitu pengambila keputusan dilakukan dengan
berdasarkan dengan pengalaman, karena pengalmn seseorang dapat
memprediksi suatu keadaan berdsarkan pengalamn yang telah
dialami.
3. Fakta, yaitu keputusan yang didasarkan pada fakta. Keputusan yang
didasarkan pada faktadapat melahirkan keputusan yang baik, karena
dengan fakta maka tingkat kepercayaan terhadap pengambilan
keputuan dapat lebih tinggi.
4. Wewenang, yaitu pengmbilan keputusan yang didasarkan pada
wewenang, biasanyadilakukan oleh pimpinan terhdap bawahannya
atau orang yang lebih tinggi jabatannya kepada orang yang lebih
rendah kedudukannya.
5. Rasional, yaitu pengambilan keputusan yang berdasarkan rasionalitas.
Keputusan yang bersifat objektif dan logis sehingg dapat dikatakan
keputusan yang dihasilkan mendekati kebenaran atau sesuai dengan
apa yang diharapkan.
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Dalam mengambil suatu keputusan Bupati Sidrap Bapak H. Rusdi
Masse tidak banyak memberikan masukan melainkan dari para bawahannya.
Namun dengan berjalannya pemerintahan di Kabupaten Sidenreng Rappang,
Bapak H.Rusdi Masse mulai menjaga komunikasi yang baik antara
bawahannya atau jajarannya dengan mengadakan musyawarah terlebih
dahulu sebelum memutuskan atau mengambil sebuah kebijakan. Seperti
yang disampaikan oleh kepala dinas Pendidikan yakni Ibu Nurkanaah yang
mengatakan bahwa :
“selama kepemimpinan bapak H. Rusdi Masse, koordinasi yang
dibangun antara atasan dan bawahan sangatlah baik karena setiap
adanya permasalahan  yang dihadapi selalu diadakan musyawarah
bersama terlebih dahulu sebelum menentukan atau mengambil setiap
keputusan sehingga selalu tercipta komunikasi yang baik antara
atasan dan bawahan serta setiap masalah dapat terselesaikan dengan
baik tanpa menggangu proses kerja yang ada”. (wawancara tanggal
31 Juni 2015).
Selain itu, hal yang sama juga disampaikan oleh Sekretaris Daerah
Kabupaten Sidrap yakni Bapak H. Ruslan yang mengatakan bahwa :
“Perilaku Bupati dalam memimpin Kabupaten Sidrap selama ini dapat
dikatakan cukuplah baik karena telah dapat menciptakan komunikasi
yang berjalan cukup baik antar atasan dan bawahannya sehingga
tercipta koordinasi yang sejalan sesuai dengan tujuan kerja yang telah
direncanakan”. (wawancara tanggal 7 Juli 2015).
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat membuat
sebuah pernyataan bahwa selama kepemimpinan pemerintahan Bupati
Sidrap Bapak H. Rusdi Masse selalu membangun koodinasi yang baik
dengan bawahannya terkait dalam pengambilan keptusan dari setiap
86
permasalahan yang ada sehingga setiap permasalahan yang dihadapi dapat
ditemukan solusi atau jalan keluar yang sesuai.
Bapak Bupati Sidrap juga dikenal dengan sifatnya yang tegas dalam
setiap kepemimpinannya khususnya dalam pengambilan keputusan. Hal
tersebut sesuai yang disampaikan oleh Kepala Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil yakni Bapak Andi dala Sirajuddin yang mengatakan bahwa :
“Sebagai seorang pemimpin kepala daerah adalah orang yang
bergerak lebih awal atau mempelopori, mengarahkan pikiran dan
pendapat anggota organisasi, membimbing, menuntun, menggerakkan
orang lain melalui pengaruhnya, menetapkan tujuan organisasi,
memotivasi anggota organisasi agar sesuai dengan tujuan organisasi
dan harus dapat mempengaruhi sekaligus melakukan pengawasan
atas pikiran, perasaan, dan tingkah laku aparatur pemerintahan yang
ia pimpin. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Bapak Bupati
yakni tegas dan cepat dalam merespon setiap permasalahan yang
ada.setiap keputusan yang telah diambil harus dipatuhi oleh semua
pihak agar tercipta keadaan yang harmonis serta setiap permasalahan
yang ada dapat terselesaikan sesuai dengan apa yang diharapkan”
(wawancara tanggal 3 Juli 2015)
Hal yang sama juga disampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat
yakni Bapak Abdul Rahman yang mengatakan bahwa :
“Kebijakan yang telah diambil oleh Bapak Bupati haruslah dipatuhi
oleh semua pihak. Jika terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh
masyarakat maupun staff pemeritahan sendiri baik disengaja maupun
tidak, akan diberikan sanksi yang etgas dari Bapak Bupati serta tidak
ada toleransi yang diberikan”. (wawancara tanggal 6 Juli 2015)
Dari hasil wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa Bupati Sidrap
cukuplah tegas sebagai seorang pemimpin dalam penyelenggaraan
pemerintahannya. Sikap tegas haruslah selalu didukung dengan sifat cepat
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dan tepat dalam mengambil setiap keputusan dari permasalahan yang ada.
Karena seorang pemimpin yang baik akan selalu dapat memposisikan dirinya
sesuai dengan sutuasi dan kondisi yang ada.
4.2.1.3 Pemberian Motivasi
Motivasi dapat dipandang sebagai fungsi, berarti motivasi berfungsi
sebagai daya penggerak dari dalam individu untuk melakukan aktivitas
tertentu dalam mencapai tujuan. Motivasi dipandang dari segi proses,
berarti motivasi dapat dirangsang oleh faktor luar. Motivasi juga dapat
diartikan sebagai dorongan (driving force) dimaksudkan sebagai desakan
yang alami untuk kehidupan. Mangkunegara (2005,61) menyatakan :
“motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi situasi
kerja di perusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi yang
menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan
organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap
situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai
kinerja maksimal”.
Bupati Sidrap dalam penyelenggaraan pemerintahannya, beliau
memang jarang memberikan motivasi kepada bawahannya, namun beliau
sadar bahwa untuk meningkatkan kualitas daerah beliau harus selalu
memberikan motivasi terhadap bawahannya serta masyarakat agar dapat
bekerja dengan baik serta bekerja sama untuk mencapai sebuah tujuan yang
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sama sesuai dengan program kerja yang telah dibuat sebelumnya. Salah
satu pemberian motivasi yang dilakukan oleh Bupati Sidrap yakni dengan
cara melakukan bimbingan kepada staff, bawahan maupun masyarakatnya.
Hal tersebut disampaikan oleh Kepala Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang
yakni Ibu Hj. Aryani yang mengatakan bahwa :
“Bapak Bupati Sidrap dalam kepemimpinannya sering melakukan
bimbingan terhadap staff maupun masyarakat yang belum
sepenuhnya paham pada setiap kebijakan yang diambil oleh Bapak
Bupati. Bimbingan yang dilakukan oleh Bapak Bupati dilaukukan
dengan cara terjun langsung kepada staff maupun masyarakat.
Dengan cara tersebut, staff maupun masyarakat yang belum paham
dapat dengan sepenuhnya mengerti terhapat kebijakan yang telah
diambil oleh Bapak Bupati”. (wawancara tanggal 8 Juli 2015).
Dari pernyataan Kepala Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang tersebut
menunjukkan bahwa Bapak H. Rusdi Masse dalam pemberian motivasi
dilakukan dengan memberikan bimbingan secara langsung terhadap staff
maupun masyarakatnya yang belum sepenuhnya paham akan setiap
kebijakan yang diambil oleh Bupati Sidrap. Selain itu, hal lain yang dilakukan
oleh Bupati Sidrap dalam rangka pemberian motivasi adalah memberikan
pujian terhadap prestasi-prestasi yang telah dicapai oleh staff atau
bawahannya seperti dalam kedisiplinan kehadirannya. Hal tersebut
disampaikan oleh Sekretaris Daerah Kabupaten Sidrap yakni Bapak Ruslan
yang mengatakan bahwa :
“Bapak H. Rusdi Masse sering memberikan pujian atas prestasi yang
telah dicapai oleh bawahannya serta selalu memberikan semangat
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kerja dalam menjalankan pekerjaan sebagai pelayan masyarakat agar
memaksimalkan kinerja serta memotivasi kedisiplinan kehadiran setiap
bawahannya. (wawancara tanggal 7 Juli 2015)
Dari hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa Bupati Sidrap
selalu memberikan motivasi terhadap staff maupun bawahannya agar
mereka mau bekerja lebih giat dan penuh tanggung jawab. Suatu perlakuan
tertentu yang berhasil meningkatkan motivasi seseorang pada waktu tertentu
belum tentu berhasil apabila diterapkan pada waktu dan tempat yang
berbeda. Hal ini diakibatkan karena beragamnya kebutuhan individu dan juga
latar belakang yang berbeda-beda. Seorang pegawai atau staff berkeinginan
bekerja atau melakukan tindakan tertentu disebabkan karena adanya
dorongan yang muncul dalam dirinya, yang tentunya dorongan tersebut dapat
berasal dari pemimpin atau atasannya.
Maka dari itu, sangat penting bagi seorang kepala daerah untuk selalu
memberikan motivasi kerja terhadap bawahannya, karena motivasi adalah
hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia,
supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi
semakin penting karena pemimpin memberikan perintah pada bawahannya




Kebutuhan adalah unsur yang menentukan dalam keteladanan.
Abraham H. Maslow menyatakan bahwa perilaku seseorang di dorong oleh
motivasi yang berakar pada kebutuhan. Setiap orang mempunyai kebutuhan.
Ketika suatu kebutuhan muncul pada diri seseorang maka akan terjadi
ketidakseimbangan dan ketegangan dalam diri orang tersebut yang menuntut
pemenuhan. Ketika seseorang mencontohkan sesuatu kepada orang lain,
tidak secara otomatis orang tersebut akan meniru sesuatu yang dicontohkan.
Peniruan suatu perilaku didasarkan akan adanya kebutuhan yang sama, jika
tidak maka peniruan tidak akan terjadi.
Selain kebutuhan, konsekuensi juga merupakan unsur penting yang
menentukan dalam keteladanan. Dalam istilah psikologi konsekuensi dikenal
dengan nama reward. (reinforcement). Seperti dijelaskan di atas bahwa
kebutuhan memerlukan pemenuhan yang memuaskan. Jika sesuatu yang
digunakan untuk memenuhkan kebutuhan tidak menimbulkan kepuasan,
maka akan muncul ketegangan terus menerus. Oleh karena itu tidak semua
hal bisa digunakan untuk memenuhi suatu kebutuhan. Ada tiga hal dalam
keteladanan yang dipakai menjadi dasar untuk mengubah perilaku, yaitu :
1. Karena manusia memiliki kemampuan belajar dan berpikir yang
berbeda dengan binatang.
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2. Adanya kebutuhan-kebutuhan yang sama dan kebutuhan afiliasi
dalam diri setiap orang.
3. Adanya konsekuensi positif yang dituntut oleh setiap kebutuhan yang
muncul. Begitupun ketik menjadi seorang pemimpin hrus mampu
menempatkan dirinya sesuaai dengan kebutuhan bawahannya.
Ada empat gaya kepemimpinan berdasarkan kepribadian yang dapat
digunakan sebagai suatu panutan atau teladan dalam pencapaian tujuan,
yaitu :
1. Gaya kepemimpinan karismatis
Kelebihan gaya kepemimpinan karismatis ini adalah mampu menarik
orang. Mereka terpesona dengan cara berbicaranya yang membangkitkan
semangat. Biasanya pemimpin dengan gaya kepribadian ini visionaris.
Mereka sangatmenyenangi perubahan dan tantangan.Mungkin, kelemahan
terbesar tipe kepemimpinan model ini bisa di analogikan dengan peribahasa
Tong Kosong Nyaring Bunyinya. Mereka mampu menarik orang untuk datang
kepada mereka. Setelah beberapa lama, orang-orang yang datang ini akan
kecewa karena ketidak-konsistenan. Apa yang diucapkan ternyata tidak
dilakukan, Ketika diminta pertanggungjawabannya, si pemimpin akan
memberikan alasan, permintaan maaf, dan janji.
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2. Gaya kepemipinan diplomatis
Kelebihan gaya kepemimpinan diplomatis ini ada di penempatan
perspektifnya. Banyak orang seringkali melihat dari satu sisi, yaitu sisi
keuntungan dirinya. Sisanya, melihat dari sisi keuntungan lawannya. Hanya
pemimpin dengan kepribadian putih ini yang bisa melihat kedua sisi dengan
jelas. Apa yang menguntungkan dirinya, dan juga menguntungkan lawannya.
Kesabaran adalah kelemahan pemimpin dengan gaya diplomatis ini.
Umumnya, mereka sangat sabar dan sanggup menerima tekanan. Namun
kesabarannya ini bisa sangat keterlaluan. Mereka bisa menerima perlakuan
yang tidak menyenagkan tersebut, tetapi pengikut-pengikutnya tidak. Dan
seringkali hal inilah yang membuat para pengikutnya meninggalkan
si pemimpin.
3. Gaya kepemimpinan otoriter
Kelebihan model kepemimpinan otoriter ini ada di pencapaian
prestasinya. Tidak ada satupun tembok yang mampu menghalangi langkah
pemimpin ini. Ketika dia memutuskan suatu tujuan, itu adalah harga mati,
tidak ada alasan, yang ada adalah hasil. Langkah-langkahnya penuh
perhitungan dan sistematis. Dingin dan sedikit kejam adalah kelemahan
pemimpin dengan kepribadian merah ini. Mereka sangat mementingkan
tujuan sehingga tidak pernah peduli dengan cara. Makan atau dimakan
adalah prinsip hidupnya.
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4. Gaya kepemimpinan moralis
Kelebihan dari gaya kepemimpinan seperti ini adalah umumnya
Mereka hangat dan sopan kepada semua orang. Mereka memiliki empati
yang tinggi terhadap permasalahan para bawahannya, juga sabar, murah
hati Segala bentuk kebajikan ada dalam diri pemimpin ini. Orang-orang yang
datang karena kehangatannya terlepas dari segala kekurangannya.
Kelemahan dari pemimpinan seperti ini adalah emosinya. Rata-rata orang
seperti ini sangat tidak stabil, kadang bisa tampak sedih dan mengerikan,
kadang pula bisa sangat menyenangkan dan bersahabat.
Melalui gaya kepemimpinan demokratis semua permasalahan dalam
penyelenggaraan pemerintahan dapat diselesaikan dengan kerjasama
antara atasan dan bawahan. Sehingga hubungan atasan dan bawahan bisa
terjalin dengan baik.
Keberhasilan seorang pemimpin ditentukan oleh sifat-sifat, perangai
atau ciri-ciri yang dimiliki pemimpin itu. Atas dasar pemikiran tersebut timbul
anggapan bahwa untuk menjadi seorang pemimpin yang berhasil, sangat
ditentukan oleh kemampuan pribadi pemimpin. Dan kemampuan pribadi yang
dimaksud adalah kualitas seseorang dengan berbagai sifat, perangai atau
ciri-ciri di dalamnya. Ciri-ciri ideal yang perlu dimiliki pemimpin menurut
Sondang P Siagian (1994:75-76) adalah pengetahuan umum yang luas, daya
ingat yang kuat, rasionalitas, obyektivitas, pragmatisme, fleksibilitas,
adaptabilitas, orientasi masa depan; – sifat inkuisitif, rasa tepat waktu, rasa
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kohesi yang tinggi, naluri relevansi, keteladanan, ketegasan, keberanian,
sikap yang antisipatif, kesediaan menjadi pendengar yang baik, kapasitas
integratif, kemampuan untuk bertumbuh dan berkembang, analitik,
menentukan skala prioritas, membedakan yang urgen dan yang penting,
keterampilan mendidik, dan berkomunikasi secara efektif. Walaupun teori
sifat memiliki berbagai kelemahan (antara lain : terlalu bersifat deskriptif, tidak
selalu ada relevansi antara sifat yang dianggap unggul dengan efektivitas
kepemimpinan) dan dianggap sebagai teori yang sudah kuno, namun apabila
kita renungkan nilai-nilai moral dan akhlak yang terkandung didalamnya
mengenai berbagai rumusan sifat, ciri atau perangai pemimpin, justru sangat
diperlukan oleh kepemimpinan yang menerapkan prinsip keteladanan.
Dasar pemikiran teori ini adalah kepemimpinan merupakan perilaku
seorang individu ketika melakukan kegiatan pengarahan suatu kelompok ke
arah pencapaian tujuan. Dalam hal ini, pemimpin mempunyai deskripsi
perilaku. Perilaku seorang pemimpin yang cenderung mementingkan
bawahan memiliki ciri ramah tamah,mau berkonsultasi, mendukung,
membela, mendengarkan, menerima usul dan memikirkan kesejahteraan
bawahan serta memperlakukannya setingkat dirinya. Pada sisi lain, perilaku
pemimpin menurut model leadership continuum pada dasarnya ada dua yaitu
berorientasi kepada pemimpin dan bawahan. Sedangkan berdasarkan model
grafik kepemimpinan, perilaku setiap pemimpin dapat diukur melalui dua
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dimensi yaitu perhatiannya terhadap hasil/tugas dan terhadap
bawahan/hubungan kerja. Kecenderungan perilaku pemimpin pada
hakikatnya tidak dapat dilepaskan dari masalah fungsi dan gaya
kepemimpinan (JAF.Stoner, 1978:442-443).
Bapak H. Rusdi Masse merupakan bupati Sidrap yang dikenal dengan
sikap tegasnya dalam menegakkan peraturan dan selalu dapat dijadikan
sebagai panutan dalam kepemimpinannya. Hal tersebut disampaikan oleh
kepala dinas Pendapatan daerah Bapak H. A. Irwansyah yang mengtakan
bahwa :
“Bapak bupati Sidrap dikenal dengan sifat tegasnya dalam memimpin.
Setiap kebijakan yang diambil berlaku menyeluruh untuk semua
kalangan dan akan diberikan sanki jika melanggarnya. Sifat tegas
Bapak Rusdi Mase inilah yang patut dijadikan contoh bagi para pejabat
pemerintahan dan masyarakat Sidrap.” (Wawancara tanggal 6 juli
2015).
Hal yang sama juga disampikan oleh salah sau tokoh masyarakat
yakni Bapak Abdul Rahman yang mengatakan bahwa :
“Bapak Rusdi Masse merupakan pemimpin yang patut dijadikan
panutan. Beliau memilik perilaku pemimpin yang cenderung
mementingkan bawahan memiliki ciri ramah tamah, mau berkonsultasi,
mendukung, membela, mendengarkan, menerima usul dan
memikirkan kesejahteraan bawahan serta memperlakukannya
setingkat dirinya. Bapak Rusdi Masse selalu siap menampung aspirasi
bawahannya termasuk semua aspirasi masyarakatnya sehingga tidak
ada rasa canggung yang tercipta antara pemimpin dan
masyarakatnya”. ( Wawancara tanggal 6 Juli 2015)
Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Bupati Sidrap
merupakn pemimpin yang banyak menekankan partisipasi bawahan atau
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orang yang dipimpinnya dalam menentukan suatu keputusan. Bupati Sidrap
selalu menampung aspirasi bawahan dan masyarakatnya, Bapak H. Rusdi
Masse selalu dijadikan wadah oleh masyarakatnya dalam penyampaian
setiap aspirasi. Selain itu, Bapak H. Rusdi Masse dikenal sangat tegas dalam
penegakkan peraturan, selalu ada sanksi yang diberikan bagi setiap
pelanggaran yang dilakukan oleh bawahan dan masyarakatnya.
Pemimpin menempatkan dirinya sebagai pengontrol, pengatur dan
pengawas dalam sebuah organisasi dengan tidak menghalagi hak-hak
bawahannya untuk berpendapat. Pemimpin yang baik selalu memiliki
kemampuan untuk dapat mengatur segala hal sesuai dengan porsinya
masing-masing. Kemampuan belajar dan berpikir yang dimiliki oleh manusia
merupakan unsur yang menentukan dalam keteladanan, atau yang dalam
istilah psikologi disebut dengan social learning/imitation. Manusia memiliki
kemampuan ini karena memiliki akal budi/hikmat (Matius 22:36). Memiliki akal
budi berbeda dengan memiliki otak, sekalipun akal budi berasal dari kerja
otak.
Selain dapat menjadi wadah bagi masyarakat dan bawahannya untuk
penyampaian aspirasi, Bupati Sidrap juga dikenal dengan sifat
kesederhanaan, kepekaannya terhadap kebutuhan warga, kreativitas
meramu program inovatif, serta semangat kerja kerasnya. Hal tersebut
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disampaikan oleh Sekretaris derah Kabupaten Sidrap yakni Bapak H. Ruslan
yang mengatakan bahwa :
“Bapak Bupati Sidrap merupakan sosok seorang pemimpin yang
memiliki bayak sifat teladan yang patut dicontoh oleh para bawahan
dan masyarakatnya. Beberapa diantaranya yakni sifat kesederhanaan
dalam menjalani hidup serta kepekaannya terhadap kebutuhan
bawahannya khususnya masyarakatnya.” (Wawancara tanggal 7 Juli
2015)
Pendapat lain juga disampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat
yakni Bapak Jupri Ali yang mengatakan bahwa :
“Sejak menjabat sebagai Bupati Sidrap, Bapak H. Rusdi Masse telah
melahirkan beragam inovasi melalui program-program unggulan yang
diusungnya demi kemajuan Sidrap. Serta pembangunan di sektor
pertanian yang begitu pesat yang telah banyak dirasakan oleh
masyarakat Sidrap khususnya.                     ”( Wawancara tanggal 9
Juli 2015)
Dari pernayataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Bapak H.Rusdi
Masse dapat dijadikan sebagai teladan oleh semua orang khususnya
pengalamannya menjadi seorang pemimpin. Hal tersebut dapat dilihat dari
keberhasilannya selama menjadi pemimpin di Kabupaten Sidrap. Tak ayal,
keberhasilannya memimpin Sidrap mendatangkan kepercayaan dan
dukungan luar biasa dari masyarakat Sidrap sehingga Ia kembali terpilih
untuk kedua kalinya sebagai Bupati Sidrap pada tahun ini.
Pembangunan di sektor pertanian yang begitu pesat, adalah salah
satu alasan mengapa Sidrap layak disebut sebagai sentra penghasil beras
terbesar di Sulawesi Selatan. Keberanian Bapak H. Rusdi Masse untuk
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mengubah pola bercocok tanam petani Sidrap dan memperkenalkan mereka
dengan teknologi pertanian yang modern merupakan salah satu bentuk
inovasinya dalam memajukan Sidrap.
4.3 Faktor yang mempengaruhi Gaya Kepemimpinan Bupati Sidrap
dalam penyelenggaraan pemerintahan.
Tugas seorang pemimpin akan berhasil dengan baik apabila setiap
pemimpin memahami akan tugas yang harus dilaksanaknya. Oleh sebab itu
kepemimpinan akan tampak dalam proses di mana seseorang mengarahkan,
membimbing, mempengaruhi dan atau menguasai pikiran-pikiran, perasaan-
perasaan atau tingkah laku orang lain. Untuk keberhasilan dalam pencapaian
suatu tujuan diperlukan seorang pemimpin yang profesional, di mana ia
memahami akan tugas dan kewajibannya sebagai seorang pemimpin, serta
melaksanakan peranannya sebagai seorang pemimpin. Di samping itu
pemimpin harus menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan bawahan,
sehingga terciptanya suasana kerja yang membuat bawahan merasa aman,
tentram, dan memiliki suatu kebebsan dalam mengembangkan gagasannya
dalam rangka tercapai tujuan bersama yang telah ditetapkan.
Pemimpin memiliki tugas menyelami kebutuhan-kebutuhan kelompok
dan keinginan kelompok. Dari keinginan itu dapat dipetik keinginan realistis
yang dapat dicapai. Selanjutnya, pemimpin harus meyakinkan kelompok
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mengenai apa yang menjadi keinginan realistis dan mana yang sebenarnya
merupakan khayalan. Tugas pemimpin tersebut akan berhasil dengan baik
apabila setiap pemimpin memahami akan tugas yang harus dilaksanakannya.
Oleh sebab itu kepemimpinan akan tampak dalam proses dimana seseorang
mengarahkan, membimbing, mempengaruhi dan atau menguasai pikiran-
pikiran, perasaan-perasaan atau tingkah laku orang lain. Untuk keberhasilan
dalam pencapaian suatu tujuan diperlukan seorang pemimpin yang
profesional, dimana ia memahami akan tugas dan kewajibannya sebagai
seorang pemimpin, serta melaksanakan peranannya sebagai seorang
pemimpin.
Disamping itu pemimpin harus menjalin hubungan kerjasama yang
baik dengan bawahan, sehingga terciptanya suasana kerja yang membuat
bawahan merasa aman, tentram, dan memiliki suatu kebebasan dalam
mengembangkan gagasannya dalam rangka tercapai tujuan bersama yang
telah ditetapkan.
Kesuksesan pemimpin dalam aktivitasnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang dapat menunjang untuk berhasilnya suatu kepemimpinan, oleh
sebab itu suatu tujuan akan tercapai apabila terjadinya keharmonisan dalam
hubungan atau interaksi yang baik antara atasan dengan bawahan, di
samping dipengaruhi oleh latar belakang yang dimiliki pemimpin, seperti
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motivasi diri untuk berprestasi, kedewasaan dan keleluasaan dalam
hubungan social dengan sikap-sikap hubungan manusiawi.
Bupati Kabupaten Sidrap yakni Bapak H. Rusdi Masse selalu
berupaya melakukan yang terbaik demi terwujudnya Pemerintahan Daerah
Kabupaten Sidrap yang lebih baik. Bapak H. Rusdi Masse berupaya
menjalankan pemerintahan sebaik-baiknya dengan memberikan pelayanan
yang maksimal bagi masyarakat serta membuat berbagai program yang
dianggap mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten
Sidrap. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan dalam
peneyelenggaraan pemerintahan daerah Kabupaten Sidrap.
4.3.1 Lingkungan Kerja
Kepemimpinan bukanlah hal yang tidak lazim didengar oleh
masyarakat. Leadership atau kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap
kemajuan dan kejayaan organisasi. Bagi setiap pemimpin yang tidak memiliki
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan lingkungan kerja, maka para
bawahan merasa tak termotivasi untuk memajukan lingkungan kerjanya
sendiri. Maka dari itu, kepemimpinan sangat erat terhadap motivasi dalam
konteks pencapaian tujuan. Kepemimpinan juga akan memberi pengaruh
besar terhadap sikap dan perilaku kerja seorang bawahan. Pemimpin yang
demokratis, setidaknya disukai oleh para bawahan dengan perilaku dan sikap
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yang terbuka. Jadi, hakikat dari kepemimpinan adalah menimbulkan motivasi
kerja yang tinggi agar tujuan dari rancangan program yang disusun, dapat
terealisasi.
Seorang pemimpin harus mempunyai jiwa kepemimpinan dapat
mempengaruhi kinerja para pegawai agar mau bekerja sama yang
didasarkan pada kemampuan pegawai untuk membimbing agar bisa
mencapai tujuan-tujuan yang telah diharapkan bagi seluruh anggota yang
ada didalam perusahaan. Peranan seorang pemimpin penting untuk
mencapai tujuan organisasi yang diinginkan dengan peningkatan kinerja
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif
bawahan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan
kerjanya.
Lingkungan juga merupakan hal yang cukup berpengaruh dalam diri
manusia khususnya bagi seorang pemimpin. Bapak H. Rusdi Masse sebelum
menjadi Bupati Kabupaten Sidrap merupakan seorang pengusaha kapal
angkutan yang cukup sukses. Selama mejadi pengusaha kapal angkutan, H.
Rusdi Masse telah banyak belajar mengenai kepemimpinan yang baik dari
banyaknya bawahan yang ditanganinya. Hal yang selalu menjadi
kelebihannya yakni memiliki keberanian dan mampu memegang
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kepercayaan yang diberikan. Hal tersebut juga disampaikan oleh tokoh
masyarakat yakni Bapak Jupri Ali yang mengatakan bahwa :
“Pengalaman kepemimpinan Bapak H. Rusdi Masse sudah terlihat
sejak beliau menjadi seorang pengusaha kapal angkutan. Beliau
dikenal dengan sikap berani serta mampuh memegang kepercayaan
yang diberikan sehingga tidak salah ketika masyarakat Sidrap
memberikan kepercayaan kepada beliau untuk memimpin Kabupaten
Sidrap.” ( Wawancara tanggal 9 Juli 2015).
Hal lain juga dismpaikan oleh Sekretaris daerah kabupaten Sidrap
yakni Bapak H. Ruslan yang mengatakan bahwa :
“Tidak salah ketika masyarakat Sidrap memberikan kepercayaan
kepeda Bapak H. Rusdi Masse untuk memimpin Kabupaten Sidrap
selama dua periode karena kepemimpinan yang dimiliki beliau sudah
tidak diragukan lagi bahkan ketika beliau menjadi seorang pengusaha
kapal angkutan.” ( Wawancara tanggal 7 Juli 2015 )
Dari beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan Bupati sidrap menjadi seorang pemimpin telah dapat dilihat
sejak menjadi seorang pengusaha kapal angkutan yang mampu mendapat
kepercayaan dari berbagai pihak serta bawahannya.
4.3.2 Kemampuan/ Skill
Kepemimpinan adalah kekuasaan untuk mempengaruhi seseorang,
baik dalam mengerjakan sesuatu atau tidak mengerjakan sesuatu, bawahan
dipimpin dari bukan dengan jalan menyuruh atau mondorong dari belakang.
Antara pemimpin dengan yang dipimpin menurut rules of the game yang
telah disepakati bersama, Seseorang pemimpin selalu melayani bawahannya
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lebih baik dari bawahannya tersebut melayani dia. Pemimpin memadukan
kebutuhan dari bawahannya dengan kebutuhan organisasi dan kebutuhan
masyarakat secara keseluruhannya.
Dalam pengertian lain kepemimpinan adalah kemampuan dan
keterampilan seseorang yang menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan
kerja untukmempengaruhi orang lain, terutama bawahannya, untuk berfikir
dan bertindak sedemikian rupa sehingga melalui perilaku yang positif ia
memberikan sumbangan nyata dalam pencapaian tujuan organisasi.
Nilai intelektual seorang pemimpin sangat mempengaruhi kinerja
karyawan, untuk itu tingkat intelektual seseorang dalam memimpin suatu
organisasi danindividu sangatlah memegang peranan terpenting
dalam pencapaian tujuan organisasi.
Semakin tinggi tingkat intelektual seorang pemimpin maka pergerakan
pencapaian tujuan organisasi akan semakin cepat. Kepemimpinan
menyangkut faktor ini selalu berupaya dalam setiap pelaksanaan segala
fungsi kepemimpnannya selalu berusaha untuk mempengaruhi perilaku
dan penampilan dari anggota-anggota organisasinya, oleh karena itu ditinjau
dari sudut intelektualitasnya, maka pemimpin harus mampu membimbing
para anggota organisasinya untuk bergerak bersama-sama sesuai dengan
pembagian tugas yang telah ditetapkan bagi masing-masing pegawai.
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Pemimpin dapat mempengaruhi moral, kepuasan kerja, keamanan,
kualitas kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi.
Kemampuan dan ketrampilan kepemimpinan dalam pengarahan adalah
faktor penting efektivitas manajer. Bila organisasi dapat mengidentifikasikan
kualitas-kualitas yang berhubungan dengan kepemimpinan, kemampuan
untuk menyeleksi pemimpin-pemimpin yang efektif akan meningkat, bila
organisasi dapat mengidentifikasikan perilaku dan teknik-teknik
kepemimpinan efektif organisasi, berbagai perilaku dan teknik tersebut akan
dapat dipelajari.
Bupati Sidrap yakni Bapak H. Rusdi Masse dikenal sebagai pemimpin
yang memang cukup kurang dalam pendidikan dan kepintaran namun beliau
memiliki kecerdasan yang mampu memberikan peningkatan bagi Kabupaten
Sidrap. Berbagai kemajuan telah dilakukan selama kepemimpinannya
khususnya dalam bidang pembangunan. Hal tersebut disampaikan oleh
kepala dinas Pendapatan daerah yakni Bapak H. A. Irwansyah yang
mengatakan bahwa :
“Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sidrap patut mendapat acungan
jempol dengan berbagai keberhasilan disemua aspek pembangunan.
Pemkab Sidrap saat ini terus melakukan evalausi dan terus melakukan
pengembangan untuk mencapai prestasi yang lebih baik, terutama
mewujudkan masyarakat yang lebih sejahtera. Di bawah kendali
Bupati Sidrap (H.Rusdi Masse) berhasil menurunkan angka
kemiskinan dengan berbagai program yang telah dilakukan selama ini,
baik melalui program bantuan, pendidikan dan kesehatan
gratis.´”(wawancara tanggal 6 Juli 2015).
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Telah banyak kemajuan yang dialami  Kabupaten Sidrap selama
kepemimpinan H. Rusdi Masse terutama dalam program perbaikan
perekonomian. Upaya pemberantasan kemiskinan juga telah menunjukkan
hasil yang signifikan pula. persentase jumlah penduduk miskin di Kabupaten
Sidrap yang hidup dibawah garis kemiskinan mengalami penurunan yang
cukup siginifikan.
Disebutkan, dari tahun 2010 sebesar 19.044 jiwa atau sebesar 6.99
persen dari jumlah penduduk dan tahun 2011 mengalami penurunan menjadi
17.304 jiwa atau sebesar 6,29 persen dari jumlah penduduk atau mengalami
penurunan 0,7 persen dalam kurun satu tahun. Angka ini memposisikan
Sidrap sebagai daerah yang memiliki jumlah persentase penduduk miskin
terendah ketiga se-Sulawesi Selatan. Selain pemberantasan kemiskinan, hal
lain yang menjadi prestasi H. Rusdi Masse selama mejadi pemimpin
Kabupaten Sidrap adalah kesuksesan Kabupaten Sidenreng Rappang
sebagai tuan rumah peringatan Hari Aksara Internasional (HAI) tingkat
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2014. Sukses pertama karena upacara
peringatan serta rangkaian kegiatannya seperti pameran dan porseni
terlaksana dengan baik. Sukses kedua karena Kabupaten Sidrap keluar
sebagai juara umum pada porseni yang melombakan 10 cabang itu. Untuk
prestasinya, Kabupaten Sidrap berhak atas Piala Bergilir HAI. Serta dalam
Peringatan Hari Kesehatan Nasional ke-50 tahun 2014 menjadi panggung
prestasi bagi Kabupaten Sidrap. Di HKN tahun ini Sidrap kembali ‘banjir’
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prestasi. Tidak tanggung-tangung, 5 penghargaan dan piala diborong
Kabupaten Sidrap pada peringatan emas tersebut. Penghargaan itu diperoleh
untuk kategori khusus bidang pemerataan ekonomi. Sidrap dinilai sebagai
daerah dengan terobosan inovatif dalam pemerataan ekonomi melalui
bantuan sarana usaha bagi masyarakat miskin.
Bupati Sidrap juga dikenal dengan sikapnya yang merakyat dan selalu
terjun langsung kepada masyarakat untuk mendengarkan setiap aspirasi
yang disampaikan oleh masyarakatnya, seperti yang disampaikan oleh salah
satu tokoh masyarakat yakni Bapak Abdul Rahman yang mengatakan bahwa
:
“Bapak H. Rusdi Masse merupakan sosok pemimpin yang sangat
merakyat yang tanpa rasa sungkan untuk terjun langsung ke
msayarakatnya untuk mendengarkan setiap keluhan yang
disampaikan oleh masyarakatnya tanpa adanya perbedaan satu
diantara lainnya.” ( wawancara tanggal 6 Juli 2015)
Seorang pemimpin harus mempunyai keterampilan, baik keterampilan
manajemen (managerial skill) maupun keterampilan tekhnis (technical skill).
Dengan perkataan lain semakin tinggi kedudukan seorang pamimpin dalam
organisasi maka semakin dituntut dari padanya kemampuan berfikir secara
konsepsional strategis. Seorang pemimpin wajib memiliki kemampuan dan




Kepemimpinan adalah sebagai proses mempengaruhi orang lainuntuk
mendukung pencapaian tujuan organisasi yang relevan. Kepemimpinn
berbeda dengan pimpinan. Pimpinan adalah seseorang yang bertugas untuk
memimpin di suatu organisasi/instansi atau sering disebut sebagai seorang
manajer. Sedangkan kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang
untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing,
memengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang
diharapkan. Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan
memegang peranan yang penting karena pemimpin itulah yang kan
menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan dan
sekaligus merupakan tugas yang tidak mudah. Tidak mudah, karena harus
memahami setiap perilaku bawahan yang berbeda-beda. Tujuan
kepemimpinan, di sisi lain, adalah membantu orang untuk menegakkan
kembali, mempertahankan dan meningkatkan motivasi mereka. Dalam hal
kepemimpinan, untuk organisasi apapun, apabila mengalami kegagalan dan
keberhasilan ini sering dikaitkan dengan adanya kepemimpinan.
Bapak H. Rusdi Masse dikenal sebagai pemimpin yang pandai
menempatkan diri ditengah masyarakatnya, terjun langsung ke lapangan
untuk melihat kondisi maysrakatnya serta mendengar setiap aspirasi-aspirasi
yang disampaikan. Hal tersebut disampaikan oleh kepala dinas
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kependudukan dan catatan sipil yakni Ibu Hj. Andi dala Sirajuddin yang
mengatakan bahwa :
“Bupati Sidrap dapat memberi contoh yang baik sebagai seorang
pemimpin karena tidak segan terjun langsung kepada masyarakatnya
untuk mendengarkan setip keluh kesah yang disampaikan dan selalu
membuat kebijakan yang terbaik untuk pemerintahannya tanpa
mengesampingkan kepentingan bawahan serta maysrakatnya”
(Wawancara tanggal 3 Juli 2015).
Salah satu faktor yang juga dianggap berpengaruh dalam gaya
kepemimpinan Bupati Sidrap adalah pengalaman kerja yang dimiliki.
Pengalaman sangat diperlukan dalam suatu kepemimpinan khususnya untuk
pengalaman sumber daya manusia (pemimpin) terhadap pekerjaannya.
Pengalaman sumber daya manusia seseorang yang banyak dalam berbagai
hal seperti pengalaman kerja dalam suatu organisasi secara langsung
merupakan daya dukung bagi organisasi untuk meningkatkan kinerja
organisasinya. Pengalaman yang dimiliki sumber daya manusia sebagai
individu yang penting bagi organisasi sangat perlu menjadi perhatian karena
korelasi terhadap pengembangan organisasi dimasa yang akan datang, dan
dengan kepemilikan pengalaman ini pada akhirnya berdampak bagi suatu
tingkat keahlian yang berbeda-beda untuk setiap individu pada organisasi.
Pengalaman kerja Bapak H. Rusdi Masse sebagai seorang pemimpin
sangat berpengaruh dalam penyelenggaraan pemerintahan. Hal tersebut
disampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat yakni Bapak Jupri Ali yang
mengatakan bahwa pengalaman Bapak Bupati sidrap yang sebelumnya
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merupakan seorang pemimpin perusahaan kapal angkutan yang terbilang






Bupati Sidrap dikenal sebagai pemimpin yang cukup otoriter pada
masa jabatan pertamanya, namun beliau mulai sedikit demi sedikit
memperhitungkan masukan-masukan bawahannya sehingga beliau yang
dulunya otoriter kini demokratis, gaya kepemiminan demokratis adalah gaya
kepemimpinan yang dikenal sebagai gaya partisipatif. Hal tersebut terlihat
dari berbagai sikap dan tingkah laku Bapak H. Rusdi Masse dalam
pengambilan keputusan, pemberian motivasi, penegakan peraturan serta
menjadi teladan bagi masyarakatnya. Kesimpulan yang dapat diambil sesuai
dengan rumusan masalah yang ada yakni :
a. Gaya kepemimpinan Bupati Sidrap dalam hal ini Bapak H. Rusdi
Masse adalah kepemimpinan demokratis. Hal tersebut sesuai
dengan beberapa indikator yakni :
1. Pengambilan keuputusan : Bupati Sidrap Bapak H. Rusdi
Masse selalu menjaga komunikasi yang baik antara
bawahannya atau jajarannya dengan mengadakan musyawarah
terlebih dahulu sebelum memutuskan atau mengambil sebuah
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kebijakan serta tegas dalam setiap kepemimpinannya
khususnya dalam pengambilan keputusan.
2. Pemberian motivasi : Salah satu pemberian motivasi yang
dilakukan oleh Bupati Sidrap yakni dengan cara melakukan
bimbingan kepada staff, bawahan maupun masyarakatnya
3. Menjadi teladan   : Selain dapat menjadi wadah bagi
masyarakat dan bawahannya untuk penyampaian aspirasi,
Bupati Sidrap juga dikenal dengan sifat kesederhanaan,
kepekaannya terhadap kebutuhan warga, kreativitas meramu
program inovatif, serta semangat kerja kerasnya.
b. Faktor yang mempengaruhi Kepemimpinan Bupati Sidrap dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah yakni :
1. Lingkungan kerja : Bapak H. Rusdi Masse sebelum menjadi
Bupati Kabupaten Sidrap merupakan seorang pengusaha kapal
angkutan yang cukup sukses. Selama mejadi pengusaha kapal
angkutan, H. Rusdi Masse telah banyak belajar mengenai
kepemimpinan yang baik dari banyaknya bawahan yang
ditanganinya. Hal yang selalu menjadi kelebihannya yakni
memiliki keberanian dan mampu memegang kepercayaan yang
diberikan.
2. Kemampuan/ skill : Bupati Sidrap yakni Bapak H. Rusdi Masse
dikenal sebagai pemimpin yang cerdas yang mampu
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memberikan peningkatan bagi Kabupaten Sidrap. Berbagai
kemajuan telah dilakukan selama kepemimpinannya khususnya
dalam bidang pembangunan. Telah banyak kemajuan yang
dialami  Kabupaten Sidrap selama kepemimpinan H. Rusdi
Masse terutama dalam program perbaikan perekonomian.
3. Pengalaman kerja : Salah satu faktor yang juga dianggap
berpengaruh dalam gaya kepemimpinan Bupati Sidrap adalah
pengalaman kerja yang dimiliki. Pengalaman sangat diperlukan
dalam suatu kepemimpinan khususnya untuk pengalaman
sumber daya manusia (pemimpin) terhadap pekerjaannya.
5.2 Saran
setiap kepala daerah atau Bupati yang memimpin organisasi
pemerintahan, tentu sangat perlu memahami bahwa Otonomi daerah adalah
suatu hal yang digunkan untuk mengoptimalkan sumber daya lokal. Sehingga
setiap daerah dapat termanfaatkan untuk kemajuan masyarakat lokal.
Terutama untuk menghadapi tantangan global, mendorong pemberdayaan
masyarakat, menumbuhkan kreativitas daerah dan meningkatkan nilai
Demokrasi secara nyata di daerah.
Lahirnya UU No 32 tahun 2004 dan mengalami perubahan pada UU
No 23 tahun 2014 tentang pemerintahan Daerah, tentunya menjadi landasan
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yang kuat untuk mengimplementasikan nilai Demokrasi di Negara ini. Yang
tentunya dimulai dari pemerintahn daerah. Kedewasaan dalam berdemokrasi
tentunya harus tetap dibangun.
Bapak H.Rusdi Masse selaku Bupati Kabupaten Sidrap harus mampu
untuk mengakomodasikan setiap kebutuhan aparatur pemerintahan daerah
yang tentunya bertujuan untuk melayani masyarakat. Serta harus tetap
menjaga tanggung jawab yang telah dipercayakan oleh masyarakat untuk
memimpin di Kabupaten Sidrap. Ketika kesejahteraan aparatur pemerintahan
daerah terpenuhi, maka tidak menutup kemungkinan pelayanan terhadap
masyarakat akan lebih maksimal. Hal ini tidak lain bertujuan agar terciptanya




Kencana, inu, 2006. Kepemimpinan Pemerintahan di Indonesia.
Bandung. Refika adiyatma
Kencana, inu, 2006. Ilmu Pemerintahan. Jakarta. PT Bumi Aksara
Kartono, kartini, 1994. Pemimmpin dan Kepemimpinan. Jakarta: Raja
Grafindo Persada
Nashori, Fuad, 2009. Psikologi Pemerintahan. Yogyakarta. Pustaka
Fahima
Pasolong, Harbani,2013. Kepemimpinan Birokrasi. Bandung. Alfabeta
Sugiarto, Andi dkk, 2008. Jelajah Kabupaten Sidrap. PEMDA dan PMI
Sidrap
Santoso, Gempur, 2005. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif.
Prestasi Pustaka: surabaya
Teguh, Ambar, 2008. Kepemimpinan Profesional (pendekatan leadership
games). Yogyakarta: Gaya Media
Tambunan, Emil H, 2011. Kepemimpinan dan Liku-likunya. Jakarta.
Arvico
Thoha, Mifta, 2013. Kepemimpinan Dalam manajemen. Jakarta. PT Raja
Grafindo Persada
B. Sumber Internet
https://felixdeny.wordpress.com/2012/01/07/definisi-kepemimpinan-dan-
macam-macam-gaya-kepemimpinan/
http://www.e-jurnal.com/2013/09/fungsi-fungsi-kepemimpinan.html
http://putuaktaf.blogspot.com/2011/03/gaya-kepemimpinan-manajemen-
kesehatan.html
115
http://www.google.co.id/search?sourceid=chrome&ie=UTF-
8&q=bunyi+uu+nomor+23+tahun+2014+tentang+pemerintahan+da
erah
http://www.kompasiana.com/rudisalamsinulingga/gaya-gaya-
kepemimpinan_54f79ceca33311df1d8b4583
http://www.slideshare.net/royalflashk/gaya-kepemimpinan-30238686
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=190330&val=6469&tit
le=Kepemimpinan%20Bupati%20Dalam%20Meningkatkan%20Pe
mbangunan%20(Studi%20tentang%20Kepemimpinan%20Bupati%
20di%20Kabupaten%20Bangkalan%202003-2013)
http://muhammadzuhrie.blogspot.com/2013/06/sosok-pemimpin-yang-
ideal.html
http://sidrapkab.go.id
